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KAJIAN PERPINDAHAN SEDIMEN DALAM PENGELOLAAN WILAYAH
PESISIR TELUK AWUR, KABUPATEN JEPARA

" Wilayah pesisir adalah daerah transisi antara daratan dan lautan. Kawasan Pesisir
saat ini banyak dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan. Demikian juga di Teluk Awur,
dimana aktifitas ini memberi dampak yang merugikan pada potensi sumberdaya alam dan
kondisi sosial ekonomi masyarakat berupa kerusakan alam lingkungan serta penurunan
mutu lingkungan hidup dan fungsi ekologis kawasan, Salah satu kajian ini adalah
perpindahan sedimen, Perpindahan sedimen akibat gelombang mauwpun arus sepanjang
pantai akan menyebabkan terangkutnya sedimen suatu daerah dan akan diendapkan pada
lokasi lain. Proses perpindshan sedimen ini menyebabkan adanya abrasi dan akresi.
Dalam perencanaan pengembangan wilayah, hal ini harus mendapat perhatian agar
tercipta keseimbangan, keserasian dan keselarasan dalam pemanfaatan ruang dan
wilayah,

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perpindahan sedimen dan penyebaran
sedimentasi di kawasan Teluk Awur dan menganalisis perpindahan sedimen dalam
mencari alternatif penanganan dan rekomendasi pengelolaan wilayah pesisir yang
didukung aspek biologi, sosial dan budaya di daerah Teluk Awur serta mencari model
pengelolaan wilayah pesisir ini.

Tipe penelitian ini adalah diskriptif dan teknik sampling vang dilakukan adalah
“simple survey method” dan “purposive sampling”. Teknik pengumpuian data adalsh
observasi lapangan dan wawancara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai
Maret 2003 dengan mengambil lokasi di Pesisir Teluk Awur Kecamatan Tahunan
Kabupaten Jepara serta parameter yang diteliti adalah perpindahan dan ukuran sedimen.
Analisis untuk vkuran sedimen dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro. Analisis data dilakukan dengan cara pemetaan dan
tumpang susun hasi! penelitian sehingga dihasilkan rekomendasi kawasan pengelolaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian perpindahan
sedimen larena energi fluks gelombang sebesar 2.783 — 18.770 ton/hari dan pengendapan
sedimen antara 0.629 — 45.774 ton/hari sedang perpindahan sedimen karena arus
sepanjang pantai antara 0,645 — 4.349 ton/hari dan pengendapan sedimennya 0.30 — 2,158
ton/hari, Untuk sebaran sedimen pada lokasi penelitian terdiri dua tektur vyaitu pasir
berlumpur (stasiun 1 — 6) dan pasir (stasiun 7 - 10). Alternatif penanganan abrasi
menggunakan bangunan pemecsh gelombang. Untuk arahan pengembangan kawasan
fungsi pengelolaan mendapatkan 5 arah fungsi kawasan yaitu arahan kawasan lindung
setempat (stasiun 1 —~ 7 dengan sempadan pantainya), kawasan budidaya (stasiun 8 sampai
10 dan daerah luar sekitar kawasan lindung), kawasan pemukiman (daerah yang sudah
terdapat/berkembang areal pemukiman sebelumnya), kawasan rawan bencana (stasiun 1 —
6 yang mengalami abrasi) dan kawasan potensi pengembangan lain (daerah yang potensi
pariwisata di sekitar stasiun 9 dan 10). Penanganan abrasi dan akresi yang timbul dapat
menggunakan bangunan -pemecah gelombang. Model pengelolaan ini menggunakan
pendekatan pada aspek perubahan dan proses lingkungan dan struktur yang terjadi serta
isu yang berkembang dalam pemanfaatan sumber daya dengan prinsip kelestarian dan
keseimbangan serta memperhatikan daya dukung lingkungan yang menghasilkan
pengelolaan yang terpadu, meliputi perlindungan daya dukung, pengaturan ruang dan
kelembagaan




THE ANALYSIS STUDY OF TRANSPORT SEDIMENT IN COASTAL
MANAGEMENT TELUK AWUR, JEPARA

Coastal zone is a transition area between land and sea. This area is often
subjected to the expansion of development program of land area. This is the case
with Teluk Awur area where various activities are given negative impact to
natural resources and public social economic condition, and cause decrease
environmental quality and coastal ecological function. One of the important aspect
need to be studied is sediment transport. Sediment transport dynamics in a
location due to longshore curent and wave, This occurrence cause too abrasion
and accretion.

The specific objectives of this study were to analyze sediment transport,
distribution of sediment and making solution of sediment transport impact, and
recommendation coastal management planning with biological, social and cultural
aspects of Teluk Awur area and look for a coastal management model.

The type research is a descriptive one while sampling strategy is
performed using “simple survey method” and “purposive sampling”. The
collected data using field observation and interview. Samples from Teluk Awur
area were collected from February to March 2003 using sediment trap with
parameters are sediment transport and size and analyzed at Soil Mechanical
Laboratory, Faculty of Engineering, Diponegoro University. Analysis of data was
conducted using map analysis and overlay technique to produce recommendation
of area function.

The result showed that sediment transport due to wave flux was 2.783 —
18.770 ton/day and the rate of sedimentation was 0.629 — 45.774 ton/day, whereas
sediment transport due to longshore current was 0.645 — 4.349 ton/day and the
rate of sedimentation was 0.30 — 2.158 ton/day. Distribution of sediment type
were muddy sand for station 1 to station 6 while for station 7 to 10 the sediment
type was sand. Alternative solution was build breakwater. From this research 5
area functions were recommended for Teluk Awur area which consist of
conservation zone (station 1 — 7, include buffer area of the beach), cultivation
zone (station 8 — 10 and the surrounding area of conservation zone), settlement
zone (area which have been previously developed for housing complex), zone
vulnerable to natural disaster (station 1 — 6 endure abrasion) and zone potential for
development (Station 9 ~10 have potential for tourism), Managing abrasion and
accretion can using breakwater. Coastal management model based on
environmental changes, process and structures and issues development, with
consider everlasting and balancing principles and environment support to produce
integrated coastal management model include resources protection, spaces
management and institution,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan di dunia vyang
mempunyai wilayah pesisir dan laut yang cukup luas . Memiliki sekitar 17.508
pulay besar dan kecil dengan luas wilayah laut sekitar 5,8 juta km® dengan
panjang garis pantai sekitar 81.000 km (Dahuri, et. al, 1996) serta 472 sungai
besar dan sungai kecil (Departemen Kehutanan, 1999).

Wilayah pesisir adalah daerah transisi antara daratan dan lautan. Ke arah
darat wilayah pesisir meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air,
yang masih dipengarchi oleh sifat-sifat laut, seperti pasang surut, angin laut, dan
perembesan air asin, sedangkan ke arah laut, wilayah pesisir mencakup bagian
yang masih dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi
dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat
seperti penggundulan hutan dan pencemaran. (Supriharyono, 2000a ; Dahuri, er.
al, 1986).

Masyarakat pesisir merupakan bagian yang tidak dapaf dipisahkan dengan
pembangunan di wilayah pesisir. Kondisi sosial masyarakat pesisir yang kurang
mendukung dalam pengelolaan pesisir yang lestari dan berkelanjutan akan
memberi  dampak negatif karena wilayah akan sering menjadi obyek
pembangunan, Aktivitas masyarakat ini sering menyebabkan pengaruh terhadap
ckosistem di daerah pesisir seperti ekosistem mangrove, terumbu karang dan
padang lamun.

Fungsi dari ekosistem di daerah pesisir sangat besar bagi kehidupan
manusia. Potensi di daerah pesisir secara garis besar terdiri dari tiga kelompok
(1) sumber daya yang dapat pulih (renewable resources), (2) sumber daya tak
dapat pulih (non renewable resources), (3) jasa-jasa lingkungan (environmental
services) (Dahuri, et. al, 1986). Ekosistem terumbu karang merupakan salah sata

contoh suatu ekosistem yang mempunyai produktivitas organik yang tinggi
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dibandingkan dengan ekosistem lainnya. Ekosistem terumbu karang, mangrove,
padang lamun dan ekosistem estuarin selain mempunyai fungsi ekologis sebagai
penyedia nutrien bafi biota perairan, pelindung fisik, tempat pemijahan, tempat
tinggal dan asuhan bagi berbagai biota, juga merupakan produsen berbagai produk
yang mempunyai ni‘ai ekonomis tinggi seperti berbagai jenis ikan, udang, alga,
teripang dan kerang mutiara dan fain-fain (Dahuri, et. a/, 1986).

Dilihat dari permasalahan pembangunan kawasan pesisir, temyata banyak
dijumpai berbagai hal yang kontradiktif, ambivalensi dan antagonistik dalam
hubungannya antara potensi sumberdaya alam (kawasan pesisir dan kelautan),
kondisi sosial ekon}mi masyarakat dengan mutu lingkungan hidup serta fungsi
ekologis kawasan pesisir/pantai di sisi lain.

Salah satu p‘

terumbu karang. Ekosistem terambu karang (coral reefs) adalah kumpulan

ngaruh nyata terhadap sumber daya alarn adalah ekosistem

organisme yang hidup di dasar perairan laut dangkal terutama di daerah tropis.
Terumbu karang ‘ isusun oleh karang-karang jenis anthozoa dari kelas
Scleractinia, yang teEmasuk hermatypic coral atau jenis-jenis karang yang mampu
membuat bangunan |atau kerangka karang dari kalsium karbonat (CaCQOj3) cukup
kuat, sehingga koloni karang mampu menahan gaya gelombang air laut.
Sedangkan asosiasi organisme-organisme yang dominan hidup di sini disamping
Scleractinia coral aJalah alpae yang banyak diantaranya juga mengandung Kapur
(Dawes,1981).

~ Ekosistem rrTangrove merupakan ekosistem yang mempunyai kondisi yang

khas. Cara adaptasi yang bagus di daerah pasang surut dengan pneumatophor agar
dapat melalukan pernapasan langsung dari udara. Demikian juga pada ekosistem
padang lamun yang mempunyai tungsi sebagai daerah pencarian makanan dan
juga daerah asuhan karena mempunyai tingkat produktivitas primer yang tinggi,
padang lamun dapat juga sebagai barrier dari gelombang besar sehingpa dapat
membuat perairan sekitarnya lebih tenang dan dapat menjadi sedimen trap.
Permasalahan di kawasan ekosistem pesisir dapat dikelompokkan menjadi
dua yaitu (1) permasa}ahan yang berasal dari kawasan itu sendiri sebagai akibat

dari pemakaian ruang dan sumberdaya, dan (2) persoalan yang berasal dari




kegiatan di luar wilayah pesisir tetapi mempunyai akibat atau dampak terhadap
proses dan sistem wilayah pesisir. Oleh karena itu kajian kawasan pesisir harus
senantiasa dilakukan dengan memadukan kedua kelompok persoalan ini.
Permasalahan imternal kawasan pesisitr sebagai akibat penggunaan langsung
lingkungan dan sumberdaya meliputi: pengurangan sumber daya serta kehilangan
dan pengrusakan lingkungan yang mengarah pada kompetisi raang (lahan dan air)
serta konflik antara pemakainya (Pernetta dan Elder, 1993). Permasalahan yang
berasal dari luar yang mempengarvhi lingkungan dan sumber daya estuaria
meliputi perubahan terhadap : jumlah air tawar di daerah estuaria, jumiah endapan
(sedimen) alam, keseimbangan nutrien (pencemaran) dan degradasi habitat.

Sejalan dengan semakin menipisnya mangrove dan terumbu karang dan
kerusakan lamun, laju abrasi/erosi di kawasan pesisir menunjukkan
kecenderungan yang semakin tinggi. Hal ini diindikasikan oleh kenyataan yang
menunjukkan bahwa garis pantai di beberapa tempat seperti di Kalimantan barat
dan Rembang, hampir menyentuh badan jalan, merusak areal kebun kelapa
penduduk dan lahan pertanian lainnya. Kerusakan pesisir diperkirakan
mempunyai besaran dampak lebih dari 80 %, dimana abrasi sudah berjarak sekitar
3 -5 m saja dari posisi jarak lima tahun yang lalu (sekitar 30- 40 m) (Setiono, el.
al,2001).

Permasalahan pokok yang menyebabkan kerusakan lingkungan pesisir
tersebut di atas adalah akibat atau dampak dari pengambilan (eksploitasi) terumbu

karang (batu karang) untuk pondasi bangunan dermaga/pelabuban, pemukiman

penduduk serta keperluan lainnya yang berlangsung secara intensif terutama
dalam sepuluh tahun terakhir ini, baik yang berbentuk terumbu massive maupun
terumbu karang keras (Setiono, ef. af, 2001). Demikian juga penebangan pohon
mangrove untuk lahan pertanian, pertambakan/perikanan budi daya, industri,
pemukiman dan lain sebagai akan memberi dampak negatif dan mempercepat
kerusakan lingkungan, )

Kerusakan terumbu karang, mangrove, padang lamun dan estuarin juga
dapat disebabkan secara alami akibat terjadi pengendapan sedimen secara
berlebihan sehingga dapat menutupi karang itu sendird, menghambat pertumbuhan




tunas mangrove dan menutup lamun dan membuat dangkal perairan yang
merubah aliran air. Pengendapan sedimen di kawasan terumbu karang dan
kawasan mangrove terjadi karena kondisi perairan terumbu karang dan daerah
pasang surut mangrove umummnya tenang sehingga sedimen akan mengalami
konsilidasi. Sedimen imi dapat berasal dari daerah sekitar yang mengalami
perpindahan karena arus dan gelombang. Gelombang yang menjalar menuju
pantai membawa massa air dan momentum dalam arsh penjalaran gelombang.
Perpindahan massa dan momentum tersebut menimbulkan arus di sekitar pantai,
Di beberapa daerah yang dilintasinya, perilaku gelombang dan arus yang
ditimbulkamnya berbeda, Daerah yang dilintasi gelombang tersebut adalah
offshore zone, surf zone dan swash zone. Di daerah lepas pantai (offshore zone),
yaitu daerah yang terbentang dari lokasi gelombang pecah ke arah laut,
gelombang menimbulkan gerak orbit partikel air. Orbit lintasan partikel tidak
tertutup schingga menimbulkan transpor massa air. Transpor massa tersebut dapat
disertai dengan terangkutnya sedimen dasar dalam arah menuju pantai (onshore)
dan meninggalkan pantai (offshore). Sedimen dapat berasal dari lautan maupun
daratan yang terbawa arus sepanjang pantai dan tegak lurus pantai. Gelombang
yang pecah di surf zone akan menimbulkan arus dan turbulensi yang sangat besar
yang dapat mengerakkan sedimen dasar. Setelah pecah, gelombang melintasi surf
zone menuju pantai. Di daerah ini kecepatan partikel air hanya bergerak dalam
arah penjalaran gelombang. Di swash zone, gelombang yang sampai di garis
pantai menyebabkan massa air bergerak ke atas dan kemudian turun kembali pada
permukaan pantai. Gerak massa air tersebut disertai dengan terangkutnya
sedimen.

Pada suatu pantai yang panjang dapat terjadi beberapa sirkulasi arus yang
tergantung pada kondisi topografi di daerah tersebut. Komponen-komponen dari
sirkulasi int adalah transpor massa air ke arah darat yang terjadi pada waktu
gelombang pecah, arus sejajar pantai dan rip current. Rip current ini mempunyai
kecepatan yang sangat besar schingga dapat menyebabkan terbawanya sedimen
pantai.




Di daerah penelitian mempunyai kondisi kawasan pesisir yang berbeda
satu lokasi terlindung oleh terumbu karang dan lokasi lainnya tidak terlindungi
oleh terumbu karang. Pada kawasan partai yang terlindungi oleh terumbu karang,
terlihat bahwa kondisi pantainya pada musim barat dengan kondisi pgelombang
yang besar akibatnya fungsi terumbu karang sebagai barrier gelombang kurang
berfungsi, sedang pada pada daerah yang tidak terlindung kondisi pesisinya
mengalami akresi, akibat perpindahan sedimen dari tempat lain. Daratan semakin
bertambah maju. Pemanfaatan lahan di kawasan ini sangat beragam antara lain
sebagai daerah pemukiman, pariwisata dengan dibangunnya beberapa rumah
sebagai cotlage, perikanan tangkap dengan ditempatkannya beberapa jala apung

serta dibangunannya dermaga.
1.2. Permasalahan

Dengan melihat kondisi pesisir daerah penelitian yang berada di daerah
teluk dengan kondisi fisik dan pemanfaatan yang berbeda, yakni terdapat daerah
pesisir yang terlindunQi dan daerah pesisir yang tidak terlindungi oleh terumbu
karang.. Pada daerah yang terlindungi kondisi pantainya menunjukkan gejala
kerusakan yang parah akibat abrasi kemudian adanya kegiatan manusia yang
semakin menambab kerusakan lingkungan.. Sedang untuk daerah yang tidak
terlindungi cenderung mempunyai daerah yang baik karena adanya penambahan
sedimen akibat akresi.

Kajian pengelolaan wilayah pesisir harus secara terpadu oleh semua pihak
yang mempunyat kepentingan dengan wilayah pesisir ini dan juga terpadu semua
aspek yang mempengaruhi wilayah ini. Salah satu kajian ini adalah perpindahan
sedimen, Perpindahanv sedimen yang terjadi pada daerah penelitian dapat
menerangkan kondisi stabilitas pantai pesisir ini. Pola atau karakteristik
perpindahan sedimen di daerah terumbu karang akan berbeda dengan pola
perpindahan sedimen di daerah yang tidak terlindungi. Dengan mengkaji
perpindahan sedimen di dacrah ini dapat menjadi dasar analisis pengembangan
kawasan pesisir. Perpindahan sedimen merupakan faktor utama dalam




perkembangan profil suatu kawasan pesisir karena terjadi perpindahan sedimen
dari satu tempat ke tempat lain. Pada daerah yang terangkut sedimennya akan
mengalami abrasi seperti yang terjadi pada pantai sebelah timur bangunan jerty,
sedang sebapai imbangannya daerah lain yang mendapatkan sedimen akan
mengalami akresi. Hal ini perlu untuk ditangani agar tidak menyebabkan
kerugian yang besar dan dibuat langkah-langkah pencegshan dalam suatu
pengelolaan wilayah yang utulr dan terintegral antara semua aspek. Alur dari

penelitian ini tergambarkan dalam Gambar 1.1. di bawah ini.
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Gambar 1.1. Bagan Alur Pendekatan Masalah

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengkaji perpindahan sedimen dan penyebaran sedimen di kawasan
Teluk Awur




2. Menganalisis perpindahan sedimen dalam mencari alternatif penanganan
dan pencegahan dampak yang ditimbulkan akibat perpindahan sedimen

3. Membﬂm rekomendasi pengelolaan wilayah berdasarkan perpindahan
sedimen yang didukung aspek lain seperti aspek biologi, sosial dan
budaya di daerah Teluk Awur.

4. Membuat model pengelolaan daerah terabrasi dan terakresi pada wilayah
pesisir Teluk Awur.

1.4. Pembatasan Masalah

Penelitian hanya melakukan kajian pada perpindahan sedimen dan
penyebaran sedimen akibat energi gelombang dan arus sepanjang pantai. Materi
penelitian dari aspek biologi meliputi jenis, keanekaragaman dan keseragaman
biota benthos serta jenis dan luasan daerah penutupan untuk terumbu karang dan
lamun, sedang aspek sosial dan budaya meliputi mata pencaharian, tingkat
pendidikan, kepentingan dan keinginan pengembangan pesisir di masyarakat
Teluk Awur,

1. 5. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Widada pada tahun 2000 yang
menggambarkan kondisi laju sedimentasi pada muara Sungai Tuntang Lama di
Kabupaten Demak. Penclitian ini didasarkan pada perimbangan perpindahan
sedimen oleh arus sungai dan laju sedimentasinya serta interpretasi bentuk
akumulasi endapan yang terjadi pada muara sungai. Sedang penelitian yang
dilakukan oleh Sunoto (2001) yang dilakukan di perairan pantai Semarang dengan
mengkaji pola perpindahan sedimen sepanjang pantai (fongshore transport)
Semarang antara Muara Sungai Banjir Kanal Barat dan Sungai Banjir Kanal
Timur. Untuk penelitian yang dilakukan oleh Soebagio (2001), membuat




perencanaan pengelolaan wilayah pesisir dengan pendekatan sumber daya alam
dan kegiatan ekonomi masyarakat di Kepulauan Seribu, Jakarta,

Penelijan ini berbeda dengan tiga penelitian yang tersebut diatas
walaupun memiliki persamaan. Perbedaan ini terjadi karena pada penelitian ini
pendekatan pengelolaan wilayah pesisir dilakukan dengan analisis kajian

perpindahan dan penyebaran sedimen.

1.6. Manfaat Penelitian

A. Pemerintah Daerah

Penelitian akan bermanfaat bagi pemerintah daerah sebagai bahan
pertimbangan kebijaksanaan pengelolaan dan penataan kawasan pesisir schingga
dapat mendukung keberlangsungan pembangunan dengan memperhatikan aspek

perpindahan dan penyebaran sedimen.
B. Mayarakat

Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai dasar
informasi penataan lingkungan khususinya untuk kepentingan penataan kawasan
pemukiman dengan memperhatikan perpindahan dan penyebaran sedimen ini

sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang akan timbul.
C. Pengembangan [hnu
Penelitian ini dapat menambah kasanah pengetahuan dan pengembangan

ilmu pengetahuan dalam bidang Coastal Engineering dan Management dengan

kajian perpindahan dan penyebaran sedimen di kawasan pesisir.

1.7. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai Maret 2003 mulai
dari survei lapangan, pengambilan sampel dengan lokasi kawasan pesisir Teluk
Awur, Jepara, sedang analisis butiran sedimen dilakukan di Laboratorium
Mekanika Tanah Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Diponegoro.




BAB H
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Pembagian Wilayah Pesisir

Dalam pengelolaan wilayah pesisir ini, pembagian wilayah dapat
berdasarkan pengarul dari lautan maupun dari daratan maupun kondisi topografi
pesisir, Pada pembagian wilayah yang seccara melintang terhadap paris pantai
terutama ke arah laut didasarkan pada kedalaman dan stfat gelombangnya.
Gelombang yang merambat dari laut dalam menuju pantai mengalami perubahan
bentuk karena pengaruh perubahan kedalaman laut. Berkurangnya kedalaman laut
menyebabkan semakin berkurangmya pamjang gelombang dan bertambahnya
tinggi gelombang. Pada saat kemiringan gelombang (perbandingan antara tinggt
_ dan panfang gelombang) mencapai batas maksimumni, pelombang akan pecah.
Gelombang yang pecah tersebut merambat terus ke arah pantat sampat akliimya
gelombang bergerak naik turun pada permukaan pantai. (uprush dan downrusih).
Garis gelombang pecah merupakan batas perubahan perilaku gelombang dan jupa
perpindahan sedimen pantai, Daerah dari garis gelombang pecah ke arah laut
disebut dengan offShore. Sedangkan daerah yang terbentang ke arah pantat dart
paris gelombang pecah dibedakan menjadi tiga daerah yaitw breaker zone, surf
zone dan swash zone. Surf zone adalah daerah yang terbentang antara bagian
dalam dari gelombang pecah dan batas naik turunnya gelombang di pantai. Pantai
yang landai mempunyai surf zone vang lebar. Swash zone adalah daerah yang
dibatasi oleh garis batas tertinggi naiknya gelombang dan batas terendalr turunnya
gelombang di pantai (Triatmodjo,1999).

Ditinjau dari profil pantai, daerah ke arah pantai dari garis gelombang
pecah dibagi menjadi tiga daerah yaita inshore, foreshore dan backshore.
Perbatasan antara inshore dan foreshore adalah batas antara air laut pada saat

muka air rendah dan permukaan pantai. Proses gelombang pecah di dacrah
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inshore sering menyebabkan terbentuknya longshore bar, yaitu gumuk pasir yang
memanjang dan Kira-kira sejajar dengan garis pantai. Foreshore adalah daerah
yang terbentang dari garis pantai pada saat muka air rendal sampai batas atas dari
uprush pada saat air pasang tinggi. Profil pantai di daerah im memptuiyai
kemiringan yang iebih curam dari pada profil di daerah inshore dan backshore.
Backshore adalsh daerah yang dibatast oleh foreshore dan garis pantai yang
terbentuk pada saat terjadi gelombang badai bersamaan dengan muka air tinggi
(Triatmodjo,1999 dan Sorensen,1991).

Nearshore zone _
Ereakerzone . Surf zone Swash zone

Breaker W

Longshore bar

Foreshore _ Backshore

k 4
»
r

Gambar 2.1. Pembagian Wilayah Daerah Pantai Secara Melintang Garis Pantai

Wilayah pesisir merupakan daerah yang sangat intensif dimanfaatkan
untuk kepiatan manusia, seperti sebagai kawasan pusat pemerintahan,
pemukiman, industri, pelabulian, pertambakan, pertanian/peritkanan, pariwisata
dan scbagaintya. Adanya berbagai kegiatan tersebut dapat menimbutkan
peningkatan kebutuhan akan lahan, prasarana dan sebagainya, yang selanjutnya
akan mengakibatkan timbulnya masalah-masalah baru seperti beberapa hal berikut
ini (Triatmodjo,1999).

1. Erosi pantai, yang merusak kawasan pemukiman dan prasarana kota yang
berupa mundurnya garis pantai. Erosi pantai bisa terjadi secara alami oleh

serangan gelombang atau karena adanya kegiatan manusia seperti
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pencbangan hutan bakaun, pengambilan karang pantai,‘ pembangunan
pelabuhan atau bangunan pantai lainnya, perluasan areal tambak ke arah
laut tanpa memperhatikan wilayah sempadan pantat dan scbagainya.

2. Tanah timbul sebagai akibat endapan pantai dan menyebabkan majunya
garis pantai. Majunya garis pantai, di satu pihak dapat dikatakan
menguntungkan karena timbulnya lahan baru, sementara di pihak lain
dapat menyebabkan masalah drainasi perkotaan di daerah pantai.

3. Pembelokan atau pendangkalan mmuara sungai yang dapat menyebabkan
penvuinbatan aliran sungai sehtingga mengakibatkan banjir di daerah huhu.

4, Pencemaran lingkungan akibat limbah dart kawasan industri ataw
pemukiman/perkotaan yang dapat merusak ekologi.

5. Penurunan tanah dan intrusi air asin ke akuifer akibat pemompaan air

tanah yang berlebihan,
2.1.2. Ekosistem Pesisir

Pada daerah pesisir mempunyat berbagai macam ekosistem sepertt
ekosistem terumbu karang, mangrove, padang lamun dan estuarin. Masing-masing
ekosistem ini mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang lain lainnya. Pada
ckosistemn ini mempunyai karakteristik kekhasan yang berbeda pula akibat
adaptasi organisme terhadap lingkungannya yang berbeda pula.

A. Terumbu Karang

Terumbu karang {coral reefs) merupakan masyarakat organisme yang
hidup di dasar perairan laut dangkal terutama di daerah tropis. Terambu karang
terutama disusun oleh karang-karang jenis anthozoa dari kelas Scleractinia, yang
termasuk Aermatypic coral atau jenis-jemis karang vang mampu membuat
bangunan atau kerangka karang dari kalsium karbonat (CaCQs;) cukup kuat,
sehingga koloni karang mampu menahan gaya gelombang air laut, Sedangkan
asosiasi organisme-organisme yang dominan hidup di sint disamping Scleractinia
coral adalah algae yang banyak diantaranya juga mengandung Kapur
(Dawes, 1981).
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Khusus tentang manfaat terumbu karang sebagai penahan gelombang dan
pelabuhan, secara alami keberadaan terumbu karang dapat melindungi pantai dari
bahaya abrasi, Demikian pula dreakwater alami ini berfungsi untuk melindungi
back reef dari gelombang besar. Laguna atau goba di daeralr back reef bisa sangat
dalam dan sangat jernih, sehingga terombu karangnya bisa turnbuh sangat subur.
Disamping itu karena bebas dari scrangan badai atau ombak besar, laguna di
daerah tersebut sering dimanfaatkan sebagai pelabuhan pendaratan perahu atau
kapal (Supriharyono,2000b).

B. Padang Lamun

Lamun (sea grass) adalah tumbuhan berbunga yang sudah sepenuhnya
menyesuaikan diri untuk hidup terbenam dalam laut. Tumbuhan ini terdiri dari
rhizome, daun dan akar, rhizome merupakan batang yang terbenam dan merayap
secara mendatar, serta berbuku-buku. Dengan rhizome dan akamya intlah
tumbuhan tersebut dapat menancapkan diri dengan kokoh di dasar laut seltingga
tahan terhadap hempasan gelombang dan arus, Padang lamun juga dapat
memperlambat gerakan air yang disebabkan oleh arus dan gelombang hingga
menyebabkan perairan sekitamya menjadi lebih tenang. Dengan demikian ia
bertindak sebagai penangkap sedimen dan sebagat pelindung pantai, pencegah
grosi. Meskipun padang lamun merupakan ekosistemn yang penting namum
pemantaatan langsung tumbuhan lamumn wntuk kebutuhan manusta tidak banyak
dilakukan (Nontji,1993). |

Padang lamun adalah ekosistem yang ditumbuhi lamun sebagai vegetasi
yang dominan (Tomascik et af, 1997 ; Wibowo ef af., 1996). Wilayah ini
terdapat antara batas terendah daerah pasang surut sampai kedalaman tertentu di
mana matzhari masih dapat mencapai dasar laut. Padang lamim mendukung
kehidupan biota yang cukup beragam dan berhubungan satu sama lain. Jaringan
makanan yang terbentuk antara padang lamun dan biota lain adalah sangat
kompleks, Di samping itu, padang lamun adalah “pengekspor”: bahan organik ke
ekosistem lain seperti ekosistem terumbu karang dan hutan bakau melalut hewan-

hewan herbivora atau melalui proses dekomposisi scbagat serasah, Keaneka
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ragaman biota padang lamun adalah cukup tinggi. Sejumlah invertebrata:
moluska (Pinna, Lambis, dan Strombus); Echinodermata (teripang - Holoturia,
bulu babi — Diadema sp.), dan bintang laut (Archaster, Linckia), serta Krustasea
(udang dan kepiting).

C. Ekosistem Mangrove

Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai
atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Acapkali ia disebut
pula sebagai hutan pantai, hutan pasang surut, hutan payau atau hutan bakau.
Segala tumbuhan dalam hutan ini saling berinteraksi dengan lingkungannya, baik
yang bersifat biotik maupun yang abiotik. Dan seluruh sistem yang saling
bergantung ini membentuk apa yang kita kenal sebagai ckosistem mangrove
(Nontji,1993).

Mangrove tumbuh pada pantai-pantai yang terlindung atau pantai-pantai
yang datar. Biasanya di tempat yang tak ada muara sungainya hutan mangrove
terdapat agak tipis, namun pada tempat yang mempunyai muara sungai dan delta
yang aliran airmya banyak mengandung lumpur dan pasir, mangrove biasanya
tumbuh meluas. Mangrove tidak tumbuh di pantai yang terjal dan berombak besar
dengan arus pasang surut yang kuat karena hal ini tak memungkinkan terjadinya
pengendapan lumpur dan pasir, substrat yang diperlukan untuk pertumbuhannya

(Nontji,1993 dan Hutabarat den Evans,1985).

Magrove berada di lingkungan yang keras karena genangan pasang surut
air laut, perubaban salinitas yang besar, perairan yang berlumpur tebal dan
anaerobik, maka pohon-pohon magrove telah beradaptasi, baik secara morfologis
maupun fisologis. Adaptasi tersebut antara lain dapat dilihat pada bentuk sistem
perakaran yang khas.. Perakaran ini berfungsi amtara lain umtuk membantu
mangrove bernafas dan tegak berdiri. Ada jenis-jenis yang mempunyai akar
horisontal di dalam tanah dan di sana-sini mencuat ke luar, tegak bagaikan
tonggak-tonggak tajam seperti api-api (Avicennia), Adapun yang akarnya
tersembul ke permukaan dan melengkung bagaikan lutut seperti pada tanjang
(Bruguicra). Selain itu ada pula yang akar-akarnya mencuat dari batang,
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bercabang-cabang mengarah ke bawah dan menggantung kemudian masuk ke
tanah seperti pada bakau (Rhizophora) (Nontji, 1993).

Manfaat dari ekosistem mangrove secara ekologis dan non ekologis.
Pemanfaatan ekosistem mangrove secara ekologis dapat sebagai daerah
pembiakan dan daerah asuhan sehingga mempunyai nilai ekonomis yang penting.
Manfaatan ekosistern mangrove secara non ekologis ialah melindungi garis pantai
dari erosi. Akar-akammya yang kokoh dapat merendam pengaruh gelombang.
Selain itu akar-akar mangrove dapat pula menahan lumpur sehingga lahan
mangrove bisa semakin luas tumbuh ke luar, mempercepat terbentuknya lahan
timbul. Mengingat berbagai funpsi penting hutan mangrove maka pencbangan
atan pengalihan fungsinya menjadi tambak, iahan pertanian atau pemukiman

harus dilakukan dengan hati-hati (Nontji,1993).
D. Ekosistem Estuarin

Estuarin adalall perairan yang semi tertutup yang berhubungan bebas
dengan laut, sehingga air laut dengan salinitas tinggi dapat bercampur dengan air
tawar (Pitchard, 1967 dalam Supriharyono,2000a). Kombinasi pengaruh air laut
dan air tawar tersebut akan menghasilkan suate komunitas yang khas, dengan
kondisi lingkungan yang bervariasi, antara lain :

1. Tempat bertemunya arus air sungai dengan arus pasang surut, yang
berlawanan menyebabkan suatu pengarnh yang kuat pada sedimentasi,
percampuran air, dan ciﬁ-ciﬁ fisika lainnya, serta membawa pengaruh
besar pada biotanya.

2. Percampuran kedua macam air tersebut menghasilkan suate sifat fisika
lingkungan khusus yang tidak sama dengan sifat air sungai maupun sifat
air laut.

3. Perubahan yang terjadi akibat adanya pasang surut mengharoskan
komunitas mengadakan penyesunaian secara fisiologis dengan lingkungan
sekelilingannya.

4. Tingkat kadar garam di daerah estuarin tergantung pada pasang surut afr

laut, banyaknya aliran air tawar dan arus-arus lain, serta topografi daerah




estuarin tersebut. Karenanya sistem ekologi di daerah estuarin dengan

adanya kadar garam yang berbeda-beda ini, juga berbeda,

Perpaduan antara beberapa sifat fisik estuaria mempunyai peranan yang

penting terhadap kehidupan biota estuaria. Beberapa sifat fisik yang penting
adalah sebagat berikut (Rustam,2003) :

1.

Salinitas, estuaria memiliki gradien salinitas yang bervariasi, terutama
bergantung pada masukan air tawar dari sungai dan air laut melalui pasang
surut. Variasi ini menciptakan kondisi yang menckan bagi organisme, tapi
mendukung kehidupan biota yang padat dan juga menangkal predator dart
laut yang pada umumnya tidak menyukai perairan dengan salinitas yang
rendah.

Substrat, sebagian besar estuaria didominasi oleh substrat berlumpur yang
berasal dan sédimen yang dibawah melali air tawar dan air laut.
Sebagian besar partikel Lumpur estuaria bersifat organik, schingga
substrat ini kaya akan bahan organik. Bahan organik ini menjadi
cadanpgan makanan yang penting bagi organisme estnaria.

Sirkulasi Air. Selang waktu mengalimya air tawar ke dalam estuaria dan
masuknya air laut melalui arus pasang-surut menciptakan suatu gerakan
dan perpindahan air yang bermanfaat bagi biota estuaria, khususnya
plankton yang hidup tersuspensi dalam air.

Pasang Surut, Arus pasang surut berperan penting sebagai pengangkut
hara dan plankton. Disamping ite arus ini juga berperan untuk
mengencerkan dan menggelontorkan limbah yang sampai di estuaria.
Penyimpangan Zat Hara. Peranan estuaria sebagai penyimpan zat hara
sangat besar. Pohon bakau dan rumput laut serta ganggang lainnya dapat
mengkonverst zat hara dan menyimpannya sebagai bahan organik yang

akan digunakan kemudian oleh organisme hewani,
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2.1.3. Sedimen Laut

Seluruh permukaan dasar lautan ditutupi oleh partikel-partikel sedimen
yang telah diendapkan secara perlahan-lahan dalam jangka waktu berjuta-juta
tahun. Secara relatif ketebalan lapisan sedimen yang terdapat di banyak bagian
laut, mempunyai variasi kedalaman yang berbeda-beda dari sekitar 600 meter di
lautan Pasifik, antara 500 sampai 1000 meter di Lautan atlantik, 4000 meter di
Laut Antartika dan 9000 meter Puerto Rico Trench (Sahala dan Evans,1985).
Sedimen terutama terdiri dari partikel-partikel yang berasal dart hasil
pembongkaran batu-batuan dan potong-potongan yang berasal dari kulit (sheff)
serta sisa rangka-rangks dari organisme laut.

Ada beberapa pengertian dari sedimentasi atan juga disebut proses
pengendapan. Menurut Krumbein dan Sloss (1971) dalam Pipkin (1977)
sedimentasi berdasarkan ilmu geologi dan stratigrafi adalah proses-proses yang
berperan atas terbentuknya batuan sedimen, Selanjutmya discbutkan bahwa urutan
proses sedimentasi adalah meliputi proses : pelapukan, perpindahan, deposisi
(sedimentasi), serta lithifikasi (pembatuan).

Menurut Pipkin (1977) sedimen adalah material atau pecahan dari batuan,
mineral dan material organik yang dipindahankan dari berbagai sumber air darat
maupun laut dan didepositkan oleh udara, angin, es, dan air. Selain ity ada juga
yang dapat diendapkan dari material yang melayang dalam air (suspensi) atau
dalam bentuk kimia pada suatu tempat (presipitasi kimia).

Batuan sedimen dibentuk dan batuan yang telah ada oleh kekuatan luar
(gaya) dalam peologi, oleh pelapukan, gaya-gaya air, pengikisan angin maka
batuan-batuan yang telah ada seperti batuan beku dihancurkan, diangkut dan
kemudian diendapkan di tempat-tempat yang rendah letaknya, misalnya di laut,
samudera atau danau (Katili,1963),

Pada permukaan dasar laut terdapat tiga sumber material dari sedimen
yang ditemukan, Drake (1978) menerangkan bahwa sumber tersebut, vaitu

sumbernya dari daratan yang menyuplai material hancuran dan material terlarmut,
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sumber asli dari laut dan dari material angkasa luar. Dari ketiganya yang paling

penting adalah sumber dari daratan.

Kebanyakan sumber dari material sedimen adalah daratan, dimana)erosi

dan pelapukan sangat nyata terhadap pengildsén daratan dan dipindahankan ke
laut. Pelapukan adalah aksi dari tumbuhan dan bakteri, juga proses kimia,

termasuk juga penghancuran batuan secara mekanik (Drake,1978).

A. Klasifikasi Sedimien

Beberapa sumber sedimen di laut menurut Reineck (1975) dafam Drake

(1978) terdiri atas

1. Sedimen Lithogeneous

Sumber sedimen ini berasal dari erosi daratan, beberapa hancuran batuan

‘keras pembentuk daratan. Pantai-pantai yang tererosi merupakan proses
mendukung terhadap produk material sedimen di laut. Proses terjadinya
it dipengarchi oleh gelombang dan arus.
Gelombang merupakan agen paling merusak pantai. Kekuatan gelom
yang relatif kecil dapat mengerosi krakal (pebble) dan pasir secara t
menerus dari pantai sehingga terjadi abrasi. Gelombang dengan swell
kuat mempunyai pengaruh yang lebih kuat tetapi aksinya tidak tetap,

yaung
erosi

bang

s~

yang,

Jjenis

gelombang yang efektif terhadap pantai adalah gelombang badai. Hampir

seluruh material pantai dapat dirusak dan diangkut ke laut lepas

gelombang ini,

oleh

Erosi oleh arus terutama oleh arus horisontal yang mengaliv di dasar,

kecapatan arus tersebut akan menentukan ukuran butir yang terangkat.

Erosi daratan merupakan aliran sedimen dari darat dibawa sungai sebagai

agen perpindahan sedimen sampai di taut berupa lempung, sedang
kerikil dan pasir keberadaannya sangat sedikit.

jenis

Partikel batu-batuan diangkut dari daratan ke laut oleh sungai-sungai.
Beberapa sungai di dunia yang mengalir di daerah daratan yang begitu luas

akan memindahkan sejumlah besar sedimen ke dalam laut. Begitu sedimen
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mencapai lautan penyebarannya kemudian ditentukan terutama oleh sifat-sifat
fisik dari partikel-partikel itu sendiri, khususnya oleh lamanya mereka tinggal
melayang-layang di lapisan air. Partikel-partikel yang berukuran besar
éenderung untuk lebih cepat tenggelam dan menetap dari yang berukuran
lebih kecil. Kecepatan tenggelamnya partikel-partikel ini telah turun, dimana
jenis partikel pasir hanya memerlukan waktu kira-kira 1,8 hari untuk
tengpelam dan mentap di atas lapisan atas dasar laut yang mempunyai
kedalaman 4000 meter. Sedangkan jenis partikel lumpur yang bervkuran lebih
kecil membutubkan waktu kira-kira 51 talun pada kedalamanan air yang
sama. Oleh karena itu tidak mengherankan jikatau pastr akan segara
diendapkan begitu sampai di laut dan cenderung untak mengumput di daerah
dekat daratan (pantai) (Sahala dan Evans, 1985).

. Sedimen Biogenous

Sedimen imi terbentuk dari sisa organisme yang hidup dan bahan organik yang
mengalami dekomposisi. Sedimen yang berasal dari sisa-sisa organisme
sepertt cangkang dan rangka biocta laut. Sedangkan sedimen organtk vang
berasal dari biota mati kemudian mengalami dekomposist. |
Sisa-sisa kerangka atau cangka dari organisme hidup juga akan membentuk
endapan partikel-partikel halus yang dinamakan ooze yang biasanya
mengendap pada daerali-daerah yang letaknya jaul dari pantai. Sedimen ini
digolongkan ke dalam dua tipe utama yaitu calcareous dan sificeous ooze,
dimana hal ini tergantung pada jenis organisme dari mana mereka berasat dan
macam bahan yang telah bergabung ke dalam kulit atau rangka mereka
(Sahala dan Evans,1985).
Tipe Calcareous
a. Globerigina Ooze : Globerigina adalah salah satu grup dari organisme
yang bersel tunggal yang dikenal scbagai Foraminifcra di mana
kulitnya mengandung calsium carbonat (zat kapur). Sisa-sisa mercka
membentuk ooze yang menutupi 35 % bagian permukaan dasar laut

yang relatif kebanyakan dijumpai di daerah-daerak pamas dunia.
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b. Pteropod Qoze : Pteropod adalah golongan moluska yang bersifat
sebagat plankton di mana tubuh mereka mempunyai kulit (shell) yang
mengandung kapur. Ooze yang terbentuk berjumlah 1 % saja,
waluapun kadang-kadang mereka imi sudah bercampur dengan ooze
dart jenis lain.

Tipe Siliceous

a. Diatom Qoze : Diatom adalah golongan tumbuhan-tumbuhan yang
bersel tunggal yang mempunyai kulit yang mengandung silica
(siliceous). Ooze yang terbentuk menutupt 9 % permukaan dasar laut.
Mereka banyak dijumpai di daerah-daerah yang lebih dingin yang
bersalinitas rendah seperti di daerah lautan Hindia yang tertetak pada
bagian paling selatan.

b. Radiolaria Ooze adalah golongan Protozoa bersel satu di mana bentuk
endapnya menutupi 1-2 % permukaan dasar laut,

¢. Red Clay Ooze : Bentuk ooze ini mempunya kandungan silica yang
tertinggi, tetapi darimana asal mereka sampai saat ini masih
merupakan pertanyaan. Pada waktu ini diduga bahwa butiran-butiran
halus ooze yang terdapat di laut dalam berasal dari jenis sedimen
biogeneous tetapi mereka telah mengatami perubahan-perubahan yang
besar di dalam laut karena pengaruh tinggi tekanan dan fingginya
konsentrasi asam karbon yang terdapat disana. Endapan-endapan red

clay ini banyak dijumpai di bagian timur Lautan Hindia.
3. Sedimen Hidrogeneous

Terbentuk sedimen ini disebabkan adanya reaksi kimia di dalam air laut. Hasil
reaksi tersebut meletakkan partikel-partikel yang tidak terlarut dalam air
schingga tenggelam ke dasar laut. Deposist magnanetit, phosporit dan
glaukonit merupakan contoh hasil reaksi kimia di laut. Sebagai contoh,
manganese nodules (bungkahan-bungkahan mangan) berasal dari endapan
lapisan oksida dan hidroksida dari besi dan mangan yang terdapat di dalam

sebuah rangkaian konsentris di sekitar pecahan batu atau runtuhan puing-
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puing, Jenis logam-logam lain seperti copper {tembaga), cobalt dan nikel juga
tergabung di dalamnya. Reaksi kimia yang terbentuk di sini bersifat sangat
lambat, untuk membentuk sebuah nodule yang besar diperlukan waktu sclama
berjuta-juta tahun dan proses ini kemudian akan terhenti samma sekali jika
nodule telah terkubur di dalam sedimen. Sebagai akibatnya nodule-nodule ini
menjadi begitu banyak dijumpai di lautan Pasifik daripada di lantan Attantik.
Hal ini disebabkan karena tingkat kecepatan proses sedimentasi unfuk
mengukur nodule-nodule yang terjadi di Lautan Pasifik lebil lambat jika
dibandingkan dengan di lautan Atlantik (Sahata dan Evans, 1985).

2.2, Landasan Teori
2.2.1, Sifat-sifat Sedimen Pantai

Sedimen pantai bisa berasal dari erosi garis pamtai itu sendir, dari daratan
yang dibawa oleh sungai dan dari laut dalam yang terbawa arus ke daerah pantat.
Sifat-sifat sedimen adalah sangat penting di dalam mempelajari proses erosi dan
sedimentasi. Sifat-sifat tersebut adalah ukuran partikel dan distribusi butir
sedimen, rapat massa, bentuk, kecepatan endap, tahanan terhadap erosi, dan
sebagainya. Di antara beberapa sifat tersebut, distribusi vkuran butir adatah yang

paling terpenting (Sorensen, 1991).

1. Ukuran Partikel Sedimen

Sedimen pantai diklasifikasikan berdasarkan ukuran butir menjadi
lempung, lumpur, pasir, kerikil, koral (pebble), cobble dan batu (boulder). Pada
Tabel 1. menunjukkan klasifikasi menurut Wenthworth, yang banyak digunakan
dalam bidang teknik pantai (CERC,1984). Berdasarkan klasifikasi tersebut pasir

mempunyai diameter antara 0,063 dan 2,0 mm yang selanjutnya dibedakan

 menjadi lima kelas. Material sangat halus seperti lompur dan lempung

. berdiameter di bawah 0,063 mm yang merupakan sedimen kohesif,

Distribusi ukuran butiran biasanya dianalisis dengan saringan dan

dipresentasikan dalam bentuk kurva persentase berat kumulatif. Pada umumnya
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distribusi ukuran butiran mendekati distribusi log nomnal, schingga sering
digunakan pula skala satuan phi, yang didefinisikan sebagai :

¢ =~log, D 1
dengan D = Diameter butir (milimeter)

Ukuran butiran median D5y adatah paling banyak digunakan untuk ukuran
butiran pasir. Berdasarkan distribusi log normal tersebut, ukuran butiran rerata Dy,
dan- standart deviasi op dapat dihitutng dengan cara  berikut
(Sorensen,1991; Triatmodjo,1999).

D, =DD,, 2

D, = |2u ;
" Dy

dengan notasi D, adalah ukuran dimana P% dari berat sampel adalah lebih halus
dari diameter butir tersebut. Untuk mengukur derajad penyebaran ukuran butir
terhadap nilai rerata sering digunakan koefesien S, yang didefinisikan sebagat

D = Dys. .
" D‘ZS
Apabila 1,0 < So < 1,5 ukuran butir pasir seragam, untuk 1,5 < So < 2,0
penyebaran ukuran butir pasir sedang, sedang jika 2,0 < So gradasi ukuran pasir

sangat bervariast,
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Tabel 2.1. Klasifikasi Ukuran Menurut Wentworth

Bongkehan (Boulder) | e s
Berangkal {Cobble) 128 -7
64 -6
Kerakat (Pebble) | Besar 32 -5
Sedang 16 -4
Kecil 8 -3
Sangat Kecil 4 -2
Kerikil 2 -1
Pasir (Sand) Sangat Kasar \ 0
Kasar 0,5 !
Sedang 0,25 2
Halus 0,125 3
Sangat Halus 0,063 4
Lanau (Silt) Kasar 0,031 5
Scdang 0,015 6
Halus 0,0075 7
Sangat Halus 0,0037 8
Lempung (Clay) Kasar 0,0018 9
Sedang 0,0009 10
Halus 0,0005 1
Sangat Halus 0,0003 12

Sumber : Sorensen (1991)

2. Rapat Massa, Berat Jenis dan Rapat Relatif

Rapat massa p adalah massa tiap satuan volume, sedang berat jenis ¥
adalah berat tiap satuan volume. Terdapat hubungan antara berat jenis dan rapat
massd, yang mempunyai bentuk y = p g. Rapat massa atau berat jenis sedimen

merupakan fungsi dari komposisi mineral. Rapat relatif adatah perbandingan
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antara rapat massa suatu zat dengan rapat massa air pada 4 °C. rapat massa air
pada temperatur tersebut adalah 1000 kg/m®, sedang rapat relatif pasir adalah
sekitar 2,65 (Sorensen,1991; Triatmodjo,1999).

Untuk sedimen kohesif rapat massa sedimen tergantung pada konsentrasi
endapan. Konsentrasi endapan dipengaruhi oleh waktu konsolidasi. Rapat massa
adalah konstan selama periode pengendapan. Mulai suatu waktu tertentu rapat
massa naik dengan cepat dan kemudian berangsur-angsur sampai dicapat nilai
maksimm (Owen dalam Nicholson,1986 dalam Triatmodjo,1999).

3. Laju Endap

Laju endap butiran sedimen juga penting di dalam mempelajari
mekanisme perpindahan sedimen, terutama untuk sedimen suspensi. Untuk
sedimen non kohesif seperti pasir, kecepatan endap dapat dihitung denga rumus
Stokes yang tergantung pada rapat massa sedimen dan air, viskositas air, dimensi
dan bentuk partikel sedimen. Untuk sedimen kohesif, laju endap dipengarvhi oleh
banyak faktor seperti konsentrasi sedimen suspensi, salinitas dan diameter
partikel. Konsentrasi suspensi adalah parameter paling penting dalam proses
flokulasi, yang berarti juga pada laju endap. Diameter butir sedimen berpengaruh
terhadap proses flokulasi. Flokulasi berkurang denpan bertambahnya dimensi
partikel karena kohesi berkurang (Sorensen,1991; Triatmodjo,1999).

2.2.2. Proses Sedimen di Perairan Pesisir

Di laut dalam, gerak partikel air karena gelombang jarang mencapai dasar,
Sedang di laut dangkal, partikel air di dekat dasar bergerak maju dan mundur
secara periodik. Kecepatan partikel air di dekat dasar naik dengan bertambahnya
tinggi gelombang dan berkurang dengan kedalaman,

Kecepatan partikel air di dekat dasar (v,) dinyatakan dalam bentuk
tegangan geser dasar T, Hubungan antara tegangan geser dasar dan kecepatan

kecepatan partikel air dinyatakan dalam bentuk (Triatmodjo,1999):

- 2
T, = pv 5
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dengan :

u=1/%ub 6

dimana p = rapat massa air,
v = kecepatan geser dan
f= faktor gesekan.

Kecepatan partikel air di dekat dasar atau yang dinyatakan dalam bentuk
tegangan geser tersebut berusaha untuk menarik sedimen dasar. Sementara itu
sedimen dasar memberikan tahanan yang dinyatakan dalam bentuk kecepatan
kritik erosi vy atan tecangan kritik erosi T... Kedua parameter tersebut (e dan
Tee) tergantung pada sifat sedimen dasar seperti diameter, bentuk dan rapat massa
sedimen untuk sedimen non kohesif (pasir) dan kohesifitas antara partikel untuk
sedimen kohesif (lumpur, lempung). ‘

Di pandang dasar laut berpasir yang datar. Apabila kecepatan di dekat
dasar sangat kecil yang berarti juga tegangan geser dasar, partikel sedimen tidak
bergerak (Up: < Tee). Selanjutnya apabila kecepatan bertambah (juga tegangam
geser dasar 1, sampai pada suatu Kecepatan tertentu beberapa butiran mlat
bergerak yang disebut dengan awal gerak sediment (One = Tee). Sedimen berperak
maju mundur sesuai dengan gerak partikel air. Selanjutnya kenatkan kecepatan
mempercepat gerak tersebut, dan perpindahan sedimen vang terjadi di sebut
perpindahan sedimen dasar (bed /oad). Dengan semakin bertambahmya kecepatan
didekat dasar, gerak partikel sedimen semakin kuat dan kemudian sedimen
membentuk ripple yaitu dasar laut bergelombang kecil dengan puncaknya tegak
lurus arah gelombang. Ukuran ripple tergantung pada amplitudo dan periode dari
gerak air di dekat dasar, ukuran butiran dan rapat massa material dasar
(Horikawa,1978). Dengan terbentuknya ripple akan meningkatkan turbulensi dan
partikel sedimen akan terangkat dalam bentuk suspensi. Perpindahan sedimen
dalam bentuk suspensi di atas dasar discbut perpindahant sedimen suspensi.
Apabila gerak air semakin kuat, ripple akan menghilang dan terjadi perpindahan
massa di mana suatu lapis dengan tebal tertentu terangkut dalam bentuk

perpindahan sedimen dasar dan suspensi.
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i. Awal Gerak Sedimen

Pada awal gerak sedimen, gaya ditimbulkan oleh aliran air adalah
scimbang dengan gaya hambatan dari sedimen dasar, Dipandang suatu partikel
berbentuk bola dengan diameter D dan rapat massa p;, berat partikel W di dalam
air adalah (Triatmodjo,1999):

W= %D3(ps - p)g 7
dengan W = berat partikel
D= diameter

p = rapat massa air
Ps =rapat massa
g = percepatan gravitasi

Apabila f adalah koefisien gesekan, maka gaya hambatan dari partikel
adalah :

F, =fof—Z-D’(ps ~p)g

dengan F, = gaya hambatan
f=koefesien gesekan 8

Gaya yang ditimbulkan oleh aliran air pada butir dengan luas tampang

nDY/4 adalah :
xD* D,
ko= T, = v, 9
1 4 b 2 2
sebagai definisi angka Reynolds bintang dari butiran yang berbentuk :
R, =P 10
v
atau

L,
substitusi nilai D di atas ke dalam persamaan diatas maka ;
2 p2
TV R,
= o0 12
"4 0!

L4
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F, =-§-pu2R:, ; 13

Perpindahan sedimen pantai adalah gerakan sedimen di daerah pesisir
yang disebabkan oleh gelombang dan arus yang dibangkitkannya. Perpindahan
sedimen dapat diklasifikasikan menjadi perpindahan memuyju dan meninggalkan
pantai (onshore-offshore transport) dan perpindahan sepanjang pantai (fongshore
transporty (Triatmodjo,1999). Perpindahan menuju dan meninggalkan pantai
mempunyai arzh rata-rata tegak lurus, sedang perpindahan sepanjang pantai
mempunyai arah rata-rata sejajar pantai (Triatmodjo,1999).

Perpindahan tegak lurus pantai

T Perpindahan sepanjang pantai
\J
A . LAUT
Perpindahan sepanjang pantai " -«
——
A ¥ DARAT

e ———

Earpindah nsungai  _ . L) P  Perpindahan masuk

Penggalian Perpindahan angin

L Perpindahan keluar

Gambar 2.2, Imbangan Sedimen Pantai (Triatmodjo, 1999)

2.2.3. Pengelolaan Wilayah Pesisir

Pengelolaan wilayah pesisir dan lautan secara terpade merupakan
pengelolaan  pemanfaatan sumberdaya alam dan  jasa-jasa  lingkungan
(enviromenial services) yang terdapat di kawasan pesisir; dengan cara melakukan
penilaian menyeluruh (comprehensive assessment) tentang kawasan pesisir
beserta sumberdaya alam dan jasa-jasa lingkungan yang terdapat di dalamnya,
menentukan tujuan dan sasaran pemanfastan, dan kemudian merencanakan serta
mengelola segenap kegiatan pemanfaatannya; guna mencapai pembanguman yang

optimal dan berkelanjutan. Proses pengelolaan ini dilaksanakan secara
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berkelanjutan dan dinamis dengan mempertimbangkan segenap aspek sosial
ekonomi budaya dan aspirasi masyarakat pengguna kawasan pesisir
(stakeholders) serta konflik kepentingan dan konflik pemanfaatan kawasan yang
mungkin ada. Untuk itu perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut
(Soebagio,2001) :

L. Wilayah pesisir adalah suatu sistem sumberdaya (vesource system) yang unik,
yang memerlukar pendekatan khusus dalam merencanakan dawr mengelola
pembangunannya

Ekosistem yang terdapat di wilayah pesisir seperti hutan mamgrove,

terumbu karang dan padang lamun, berbeda dengan ekosistem apapun yang ada di

kawasan lahan atas (terrestrial). Ketiga ekosistem tersebut sangat produktif dan

satu sama lain saling terkait secara ekologis. Oleh karena ity, pendekatan
perencanaan dan pengelolaan yang biasa diterapkan di ekosistem daratan (lahan
atas) maupun laut lepas, harus dimodifikasi atau disesuaikan lebik dalwla sesuai

dengan karakteristik dan dinamika wilayah pesisir

2. Air merupakan fakior kekuatan penyatu (the major integrating force) dalam
ekosistem wilayah pesisir
Oleh karena wilayah pesisir merupakan kawasan peralihan antara
ckosistem laut dan daratan, maka setiap aspek dari pengelotaan witayah pesisir
dan lautan baik secara langsung maupun tidak langsung selalu berbubungan
dengan air baik air tawar maupun air laut baik untuk pemanfaatan budidaya,
pemukiman maupun yang lain. Sistem hridologis (arus laut, pasang surut, dan arus

muara sungai) ini harus diperhatikan dalam pemantaatan pesisir ini.

3. Tata ruang daratan dan lautan harus direncanakan serta dikelola secara
terpadu

Antar ekosistem dalam wilayah pesisir secara ekologis saling terkait. Oleh

karena setiap perubahan bentang daratan dan dampak negatif lainnya vang terjadi

di ekosistem daratan pada akhirnya akan berdampak terhadap ekosistem pesisir.

Wilayah pesisir ini merupakan satu kesatuan utuh yang tak dapat dipisahkan
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sehingga rencana pengelolaan wilayah ini harus melibatkan semua aspek yang

terlibat dan semua pihak yang mempunyai kepentingan di wilayah ini.

4. Daerah perbatasan antara lawt dan darat hendalmya dijadikan fokus ntama
(focal point} dalam setiap program pengelolaan wilayah pesisir

Di daerah perbatasan ini konflik pemanfaatan ruang dan. sumberdaya
pesisir antar para pengguna (coastal resources users) berlangsung hebat.
Meskipun batas wilayah pengelolaan suata wilayah pesisic dari perspektif
perencanaan biasanya sangat luas, tetapi untuk batas pengelolaan wilayah pesisir
secara operasional di fokuskan hanya di daerah perbatasan ini. Konflik
pemanfaatan pada daevah perbatasan ini disebabkan karena perbedaan sudut
pandang dasar pemanfaatan baik dari darat maupun dari laut. Tumpah tindih
pemanfaatan wilayah pada daerah perbatasan juga memimbulkan konflik. Oleh
karena itu datam pemanfaatan pada daerah perbatasan ini pertu dikaji lebih dalam
lagi baik oleh pemegang kebijaksanaan maupun pemakai kawasan ini dengan
memperhatikan semua aspek.

5. Batas suatu wilayah pesisir harus ditetapkan berdasarkan pada isu dean
permasalahan yang hendak dikelola serta bersifat adaptif

Batas wilayah pesisir untuk pengelolaan pesisir harus ditetapkan agar
dapat menangkap dan memecahkan semua isu serta permmasalahan yang ada.
Mengingat permasalahan pembangunan wiltayah pesisir biasanya sangat beragam
dan kompleks, maka batas pengelolaan wilayah pesisir juga bervariasi. Maksud
pembatasan wilayah ini agar pemanfaat ruang wilayah ini tidak saling tumpang
tindih. Proses penentuan batas wilayah ini berdasarkan pada kondisi lingkungan
yang ada dengan memperhatikan masalah yang timbul akibat pemanfaatan ruang
ini dan juga isu yang berkembang sehingga akan tercipta rencana pengelolaan
yang serasi, seimbang dan selaras antara semua kepentingan dan kebutuhan ruang

wilayah pesisir.

6. lokus ulama dari pengelolaan wilayah pesisiv adalah untuk mengkonversi

sumberdaya milik bersama (common property resources)
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Program pengelolaan wilayah pesisir juga mencakup pengendalian
terhadap perseorangan dan aktivitas perorangan yang biasa_nya berlokast di
daratan baik itu kawasan pemukiman, budidaya maupun usaha yang lain. Dengan
adanya pengaturan dan pengendatian ini dimaksudkan agar tercipta keseimbangan
antara kepentingan perseorangan dan aktivititas perorangan dalam witayah pesisir
dengan Kkepentingan bersama. Perlindungan dan pelestarian wilayah pesisir
termasuk ekosistemnya adalah tangpgungjawab bersama pemerintah dan
masyarakat. Keseimbangan ini dimaksudkan agar segala kepentingan yang
terdapat di wilayah ini tercipta keserasian dan keselarasan dalam pengaturan tata
ruang yang terhindar dari masalah konflik kepentingan. Dengan menjaga
pelestarian sumberdaya milik bersama berarti menjaga daya dukung dan daya
tampung lingkungan schingga pemanfaatan wilayah pesisir ini dapat diteruskan
kepada generasi mendatang,

7. Pencegahan kerusakan akibat bencana alam dan konservasi sumberdaya atam
harus dikombinasikan dalam satu program pengelolaan wilayak pesisir dan
lautan secara terpadu

Program pengelolaan wilayah pesisir dan laut adalah alat terbaik untuk
pencegahan bencana alam yang menimpa wilayah pesisir dan konservasi
sumberdaya. Penataan wilayah pesisir dilakukan secara terpadu dan menyeharah
dengan mencakup pertimbangan aspek waktu, modal, optimasi, daya dukung
lingkungan, daya tampung lingkungan dan geopolitik. Datam pertimbangan aspek
waktu, suatu perencanaan pengelolaan wilayah ini memperhatikan adanya aspek

 prakiraan, ruang lingkup wilayah yang direncanakan. Ancaman terhadap kawasan

(abrasi, akresi atau kerusakan ekosistem) ini akan masuk dalam analisis

perencanaan pengelolaan dengan prakiraan wakty mendatang. Pencegahan

kerusakan akibat bencana alam maupun usaha komservasi akan masuk datam
perencanaan pengelolaan ini sebagai kegiatan yang terpadu dengan kegiatan

pemanfaatan sehingga tercipta perencanaan pengelolaan yang berkelanjutan,

8. Semua lingkat pemerintahar dalam suatu negara harus diifutsertakon datam

perencanaan dan pengelolaan wilavah pesisir
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Wilayah pesisir dan sumberdaya yang ada di dalamnya merupakan hal
yang kompleks dengan luas wilayah yang tidak dibatasi oleh suatu pembatas yang
jelas, komponen-komponennya saling kait mengkait tak dapat dipisahkan satu
dengan yang lain. Oleh karena itu perencanaan pengelolaan ini harus terpadu
menjadi satu kesatnan dari berbagai pemanfaatan oleh pemerintah maupun
masyarakat. Karena komplek dan luasnya wilayah peisisr imi maka datam
perencanaan ini harus semua pihak terutama pemegang kebijaksanaan, dalam hal
mi pemerintahan mulai dari tingkat nasiomal hingpga tingkat pemerintah dacrah

(propinsi dan kabupaten/kota) serta para pemakai/pengpuna wilayah ini.

9. Pendekatan pengelolaan yang disesuaikan dengan sifat dan dinamika alam
adalah tepat dalam pembangunan wilayah pesisir

Kawasan pesisir dengan kekhasan kondisi lingkungan yang berbeda
dengan kondisi wilayah daratan maupun laut karena kondist di wilayah pesisir in
merupakan kombinasi antara keduanya. Dengan kekhususan int maka pendekatan
vang paling efektif dalam pembangunan pantai dan rekayasa pantai (coastal
engineering) adalah disesuaikan dengan kondisi, sifat dan dinamika wilayah
dengan scgala aspek yang mempengaruhinya dan melakukan adaptasi dengan
kekuatan/dinamik tersebut. Pendekatan ini disebut pendekatan natire synchonous
atau design with nature schingga dalam rencana pengelolaan dapat berjalan
dengan baik dan dapat bertalian dalam jangks wakte vang lama tanpa
menimbulkan masalah atan konflik dikenmudian hari.

10. Evatuasi manfaat ekonomi dan sosial dari ekosistem pesisir serta partisipast
masyarakat dalam program pengelolaan wilayah pesisir

Program pengelolaan pesisir tidak hanya melibatkan pemerintah tetapi
juga membutuhkan partisipasi masyarakat yang setinggi. Masyarakat yang hidup
di sepanjang pantai dan telah memanfaatkan sumberdaya secara tradisional
kemungkinan dapat terpengaruh oleh peraturan dan prosedur baru. Karena itu
mereka harus difkutsertakan dalam pembentukan kebijaksanaan pesisir yang baru
dan aturan terhadap pemanfaatan sumberdaya, jika aturan tersebut dibuat untuk

mendukung keinajuan bagi masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan




32

pengelolaan wilayah pesisir selaku pemakai ruang wilayah ini akan menentukan
arah  kebijaksanaan pemanfaatan kawasan. Dengan demikian dalam
pelaksanaannya akan tercipta rasa memiliki schingga pelestarian wilayah ini gkan
lebih terjamin.

11. Pengelolaan multiguna (multiple uses} sangat tepat digunakan untuk semuca
sistem sumberdaya wilayah pesisir. .

Konsep multiguna adalah pemanfaatan wilayah secara optimal potensi dan
sumberdaya agar dapat memberikan kescjateraan bagi masyarakat tanpa
mengindahkan daya tampung maupun daya dukung serta kelestarian lingkungan
wilayah pesisir ini. Penentuan arahan pemanfaatan harus diatur sesunai dengan
wakfu dan modal sehingga perencanaan pengelolaan wilayah ini akan berdaya
guna dan berhasil guna dan dapat mewujudkan kualitas ruang yang sesuai dengan
potensi dan fungsi ruang. Peran serta semua pihak yang terlibat dalam
pengelolaan pesisir sangat penting dalam menentukan keberhasilan pendekatan
perencanaan dan pengelolaan pembangunan sumberdaya pesisir secara multigyma
dan multi sektor. Mengingat manusia adalah subyek pembangunan maka peran
serta masyarakat adalah esensial bagi keberhasilan pembangunan secara
menyeluruh. Dengan ada keterkaitan antara potensi, arahan pemanfaatan dan
pelaku pemanfaatan maka akan tercipta serasi, selaras dan seimbang agar datam
penataan tuang dapat menjamin terwujudnya keserasian, keselarasan dan
keseimbangan stuktur dan pola pemanfaatan ruang bagi persebaran penduduk
antar wilayah, pertumbuhan dan perkembangan antar sektor, antar daerah serta
sektor dan daerah dalam satu kesatuan.

12. Pengelolaan sumberdaya pesisir secara tradisional harus dikargat
Masyarakat pesisir yang secara turun temurun memanfaatkan ruang atau
sumberdaya biasanya memiliki kearifan ekologis untuk mengelola pemanfaatan
sumberdaya pesisir secara berkesinambungan dan menguntungkan. Penerapan
konsep pengelolaan pesisir perlu kiranya mempertimbangkan pengelolaan
sumberdaya pesisir yang sudah mentradisi digunakan oleh masyarakat pesisir
setempat. Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip yang telah mentradisi ini
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juga dapat mengurangi kemungkinan konflik yang terjadi dalam pemanfaatan

ruang.

13. Analisis dampak lingkungan sangat penting bagi pengelolaan wilayah pesisir
secara efektif

Anaitsis dampak lingkungan merupakan telash secara cermat dan
mendalam teptang dampak penting suatu rencana usaha atau kegiatan
pembangunan. Dampak pentingnya adalah perubahan lingkungan yang sangat
mendasar yang diakibatkan oleh suatu usaha atau kegiatan pembangunan yang
memberi pengaruh buruk terhadap kehidupan ekologis ekosistem dan manusia.
Dengan adanya AMDAL ini merupakan langkah pencegahan timbulnya dampak
yang dapat merugikan. Dalam perencanaan pengelolaan wilayah pesisir segala
aspek harus mendapat perhatian, dampak negatif yang akan timbul dapat
diketahui dari AMDAL yang dilakukan sebelum kegiatan/usaha dilaksanakan
sehingga langkah-langkah pencegahan dan antisipasi timbulnya kerugian akibat
kegiatan/usaha ini dapat dilakukan sedini mungkin.

Keterpaduan dalam perencanaan dan pengelolaan wilayah pesisir
mencakup empat aspek, yaitu : (1). Keterpaduan wilayah (ekologis), (2).
Keterpaduan sektor, (3). Keterpaduan disiplin fimu, dan (4). Keterpaduan pemakat
(stakeholders) (Hartadi, ef,al 2001).

1. Keterpaduan Wilayah / Fkologis

Secara ekologis, ekosistem di wilayah pesisir mempunyai keterkaitan
dengan daratan dan lautan serta ekosistem lain. Hal ini disebabkan karena
ekosistem satu dengan yang lain berada berdekat dan berhubungan dengan daratam
dan lautan. Berbagai dampak kegiatan pembangunan yang ditakukan di lahan atas
atau di sekitar padang lamun atau hutan mengrove akan menimbulkan dampak
pula pada ekosistem terumbu karang. Demikian pula dengan kegiatan yang
dilakukar di laut lepas, seperti: kegiatan pengeboran minyak lepas pantat,
pembuangan limbah dan perhubungan laut.




34

2. Keterpaduan Sektor.

Wilayah pesisir dimanfaatkan oleh beberapa sektor / pihak untuk
memenuhi  tujuannya, seperti sektor perikanan, pariwisata, perhubungan,
pertambangan, konservasi, swasta dan sipil/masyarakat. Agar pemanfaatan pesisir
dapat dilakukan secara optimal dan berkelanjutan, maka dalam perencanaan
pengelolaan harus mengintegrasikan kepentingan semua sektor, Kegiatan suatu

sektor tidak boleh mengganggu, apalagi sampai mematikan sektor lain.

3. Keterpaduan Disiplin Ilmu

Ekositem dan wilayah pesisir memiliki karakterristik yang unik. Pada
terumbu karang, padang lamun, mangrove dan estuarin hidup berbagat jenis biota,
hewan maupun tumbuhan yang berasosiasi dan berafiliasi dengan lingkungan.
Dengan demikian diperlukan berbagai macam disiplin ilmu yang oseanografi,

fisika, kimia, biologi, ekologi, biologi laut dan penginderaan jauh.

4. Keterpaduan Stakeholders

Pemanfaatan wilayah pesisir oleh banyak pihak / user. Mereka diantaranya
pemerintah, masyarakat lokal, nelayan, swasta / investor pariwisata, dan LSM.
Pengeloalan harus dapat mengakomodir semua pihak oleh karena itu dalam

penyusunan perencanaan pengelolaan pesisir harus menggunakan pendekatan dua

arah, yaitu fop down dan botiom up.

Perencanaan diperlukan dalam pengelotaan, yaitu untuk mengatokasikan
sumberdaya alam, khususnya yang berkaitan dengan sumberdaya terumbu karang,
Perencanaan disini dapat diartikan sebagai proses persiapan pembuatan keputusan
untuk pelaksanaan sesuai dengan sasaran yang dikehendaki. Untuk merencanakan
pengelolaan lingkungan terumbu karang, biasanya ada beberapa tahapan kegiatan
yang perlu dilakukan. Menwrut Kim Looi Ch'ng (1996) tahapan kepiatan
perencanaan tersebut antara tain :

1. Identifikasi masalah, yaitu masalah vang akan dihadapi.
2. Merumuskan sasaran dan tujuan umum, yang berkaitan dengan masalah,

3. Identifikasi kemungkinan hambatan-hambatan yang akan timbul,
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4. Proyeksi kondisi yang akan datang,

5. Hasil perencanaan yang diharapkan (Sustainable).

Melalui interaksi dan komumikasi, perencanaan bersama dengan
masyarakat membantu mengidentiftkasikan masatah, merumuskan tujuan,
memahami situasi dan mengidentifikasikan solusi bagaimana memecahkan
masalah-masalah dimaksud. Ada beberapa pendekatan yang dapat dipakai yaitu
pendekatan normatif yang berorentasi pada bagaimana perencana seharusnya
berbuat sesuatu secara rasional dan pendekatan perilaku yang menfokuskan pada
keterbatasan perencana dalam memenuhi kewajibannya sebagai perencana dengan
menggunakan aksi rasional agar tercipta kedewasaan pemikiran perencanaan
(Hadi, 2001).




BAB HI
MATERI PAN METODA PENELITIAN

3.1. Materi

Dalam penelitian ini materi yang dikaji adalah pantai sepanjang Tehuk
Awur yang meliputi gelombang, arus, pasang surut, sifat fisik sedimen dan
dinamika perpindahan sedimen.

Alat —alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi -

Tabel 3.1, Alat dan Kegunaan

. NamayAl; ‘Kegunaan/Fungsi - "
1. Sedimen tra Pengambilan sampel sedimen

2. Boladuga Pengukuran arus

3. Tongkat skala Pengukuran gelombang, arus

4. Masker, snokel, fins Skin diving menuju lokasi stasiun
5. Kompas Mengetahui arah arus

6. Stop watch Menghitung waktu

7. Busur Elevasi pasut

8. Alat tulis Untuk mencatat data

9. Oven Mengeringkan sampel

10. Tunbangan Elektrik Menimbang sampel

1 1. Shieve Shaker Mengayak sedimen

13. Aluminium foil Membungkus sampel

3.2, Prosedur Kerja

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi dan membuat diskripsi mengenai situasi dan kejadian
secara sistematis (Nasir,1988). Pengumpulan data sedimen, biota (karang dan
lamun serta biota benthos) dilakukan dengan “sampfing methode” suatu
pengumpulan data dengan cara mencatat sebagian kecil dari populasi yang
diselidiki (Hadi,1980). Sedangkan menurut Suwigyo (1976) “simple swrvey
methode” yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan terhadap
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sebagian populasi yang hasiinya diharapkan dapat menggambarkan sifat populasi
dari obyek penelitian atau dapat diambil kesimpuian secara umum dari populasi
tersebut, sedang untuk pengumpulan data pada aspek sosial budaya dilakukan
dengan wawancara dengan masyarakat di lokasi penelitian yang mempergunakan

metode purposive sampling.
3.2.1. Penentuan Titik Sampling

Penentuan titik sampling ditentukan dengan memperhatikan sistem aliran,
morfologi daerah perairan, kedalaman laut dan kemudahan pencapaian. Hal ini
didasarkan atas pertimbangan dengan adanya pengaruh pergerakan air laut di
daerah perairan Teluk Awur, Jepara, yakni pada daerah pantai tersebut terdapat
ekosistem terumbu karang dan bangunan jefty yang menjorok ke laut dengan
bentuk bangunan non groin. Di daerah penelitian ini akan terbagi dalam 10 titik
sampling dengan 5 deret titik sampling yang melintang garis pantai dan 2 deret
sgjajar garis pantai, dengan lokasi seperti pada Gambar 3.1. Penentuan stasiun im
diharapkan mewakili wilayah penelitian dengan memperhatikan arah arus dan
gelombang yang mengarah masuk ke teluk serta berdasarkan kemudahan dalam
menjangkau lokasi penelitian serta kemudahan dalam . pengukuran parameter

hidrooseanografinya (arus dan gelombang) dan penempatan sediment trap.
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3.2.2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang akan digunaken dalam pengembangan model perpindahan
sedimen diambil dani 10 titk pengamatan yang terbagi dalam lima kelompok
yaitu 2 titik tegak lurus dengan garis pantai pada jararak masing-masing terpaut
sekitar 100 meter dan tiap deret ini mempunyai jarak sekitar 100 meter juga. Data
yang akan diambil selama penelitian ini sebanyak 10 kali sebagai pengulangan

saja. Data yang diambil untuk pengembangan model, terdiri dari:

I. Data Abiotik, yaitu

a. Ukuran butiran, dengan menggunakan sedimen trap yang dipasang pada
semua titik pengamatan selama kurang iebih dua minggu. Alat sedimen
trap ini merupakan modifikasi dari pipa PVC yang panjangnya 30 cm dan
diameter 10 cm sebanyak 4 buah yang bagian bawahnya ditutup dengan
plastik dan 4 pipa pralon tersebut dirangkai menjadi satu. Untuk membuat
kestabilan posisinya dalam air, maka tiap unit dilengkapi dengan besi
penancap sepanjang kurang lebih 20 cm (Edmondson dan Winberg, 1971
dalam Person et al,1984). Kemudian sedimen yang tertangkap akan
dianalisis butirannya menurut Folk (1974) dafam Buchanan (1984). Untuk
analisis butiran sedimen antara lain

- Sedimen yang diambil ditimbang beratnya kemudian disaring
dengan mesh size 0,062 mm dan diayak dalam baskom berisi satu
liter air sehingga terbagi dua bagian, sampel yang lolos dan
mengendap di dasar baskom serta sampel yang tidak lolos.

- Sampel yang tidak lolos diangkut dan dimasukkan dalam oven
dengan suhu 103 °C dengan maksud agar air yang terkandung
didalamnya keluar semua sehingpa perlu dipanaskan beberapa
derajat diatas titik didih.

- Setelah kering, diayak dengan saringan bertingkat. Sampel yang
tersaring pada masing-masing tingkat diletakkan di kertas dan

ditimbang,
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- Sampel yang lolos saringan diambil dan dipindahkan dalam gelas
ukur volume 1 liter kemudian gelas ukur dikocok dan dilakukan
pemipetan.

- Pemipetan pertama berjarak 20 cm dari atas, setelah waktu 59
detik. Selanjutnya diletakkan datam petridish dan dilakukan
penimbangan, pemipetan ke dua setelah 1 menit 58 detik dan
berjarak 10 com dari pemipetan pertama dan dilakukan
penimbangan, pemipetan selanjutnya disesuaikan dengan Tabel
3.2. di bawah im. Hasil penimbangan pemipetan dikonversikan

beramya dalam volume 1 liter.

Tabel 3.2, Waktu Tenggelam Partikel Dalam Air Suling Pada Temperatur 20 °C

- Hasil pengayakan dan pemipetan selanjutnya dimasukan dalam
kurva sebaran butiran sedimen dari titik kurva kumulatif dengan

prosentase butiran sedimen 5%, 16%, 84% dan 95%.

b. Profil Gelombang, setelah data gelombang ditabulasikan dan

dikelompokan kemudian dilakukan analisa dengan langkah sebagai
berikut :

Untuk cepat rambat gelombang diberikan persamaan

Lo

T

C = g.E dan Co=

Panjang gelombanyg

Lo = 156 T? dam L = (g.m)T




Dimana,

C = Kecepatan gelombang di laut dangkal

g = gravitasi bumi (9,81 m/det’)

h = kedalaman

Co  =kecepatan gelombang di laut dalam

Lo  =panjang gelombang di laut dalam

T = periode gelombang

L = Panjang gelombang di daerah yang ditinjau
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Konversi sudut datang gelombang dapat diambilkan dengan

konversi data angin sclama waktu yang dikehendaki. Asumsi yang

digunakan adalah sudut antara puncak gelombang di laut dalam terhadap

garis pantai adalah sama dengan arah angin, maka sudut datang

gelombang pada lokasi ditinjau dapat dihitung sebagai berikut :

sing = £sin ab
Co

dimana

a = sudut gelombang yang ditinjau
= kecepatan gelombang pada lokasi yang ditinfau
Co= kecepatan gelombanyg di taut datam

Untuk Tinggi Gelombang
H = Ks. Kr. Hy

. cosa0
dimana Kr |———

cosa
Untuk nilai Ks dapat dilihat pada tabel

HB  =tinggi gelombang pecah

H = tinggi gelombang pada lokasi pengukuran
Ho  =tinggi gelombang di laut dalam

Ks = Koefisien difraksi

Kr  =koefisien refraksi

Tinggi Gelombang pecah
Tinggi Gelombang pecali menurut Horikawa (1988).

HB_ 0.563
Ho (Ho/lo)™*
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Sedangkan kedalaman gelombang pecah, (Horikawa 1988).

HB
—=1.28
hB

Untuk persamaan kecepatan gelombanig pecah Horikawa (1988)
memberikan persamaan

CgB = Vg hB
Besarnya energi fluks gelombang yang disebabkan oleh pecahnya
gelombang adalah

1
BB = < p.g H'B

Besarnya sudut gelombang pecah diberikan persamaan oleh Horikawa
(1988)

oths =ah- a

Sudut datang

Garis Pantai

Tegak lurus pantai

g
g.
g

Gambar 3.2. Perhitungan Sudut Datang Gelombang (Horikawa, 1988)

¢. Perpindahan sedimen sepanjang pantai
Analisa perpindahan sedimen meliputi kedalaman kritis
pezpindahan, panjang daerah perpindahan, sedimen vang dipindahkan dan
sedimen yang diendapkan. Persamaan kedalaman dan panjang daerah

perpindahan diberikan oleh Horikawa (1988).
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Dsh=1(2,28 — 10,9 Ho/Lo} Ho
Dimana , Dsh kedalaman kritik.
A= Dsh . AX

A = Panjang daerah perpindahan

AX = panjang pengukuran perpindahan

t. Perpindahan sedimen karena energi fluks gelombang maka besarnya
sedimen yang terangkut adalah :
[ =K (Ecg) y Sinabs Cos abs

Sedang besarnya sedimen yang terendapkan ¥ = p.g

I=C(ps-plegl-nQ
2. Perpindahan sedimen karena pengaruh arus sepanjang pamtai maka

besarnya sedimen yang mengalami perpindahan :

V
I =K (Ecglp. ~—
(Ecg)n 0

m

Untuk nilat V sendini
V = 1.17 ¥ g hB Sinabs Cos abs
dimana Um=05y Vg hB
Sedang besarnya sedimen yang terendapkan
Q=0024 H* vV

2. Data Biotik, yaitu
A. Gastropoda

Pada titik stasiun pengambilan sample yang telah ditentukan dengan
bantuan kuadrat square, diamati dan diambil biota yang terdapat di dalam
kuadrat square dan dimasukan ke dalam botol sampe! dengan penambahan
formalin 4 %. Sampel kemudian diidentifikasi dengan bantuan buku
identifikasi.
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Dalam analisa data dilakukan penghitungan kelimpahan relatif.
Menurut Odum (1979), untuk menghitung besarnya kelimpahan relatif suatu

jenis individu digunakan persamaan ;
KR =" % 100%
N
untuk menyatakan indek keanekaragaman dan keseragaman individu

mengunakan persarnaan sebagai berikut
a. Indek Keanckarwagmnan (Shannon Weaver, 1949 dalam Odum, 1979)

He=-x 2 X
N N
b. Indek Keseragaman (Pielov,1969 dalfam Odum,1979)
H
g€ = ——
InS

dimana, KR = Kelimpahan Relatif
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah total individu
H =XKeanekaragaman
e = Keseragaman
S = Jumlah jenis dalam contoh

B3. Terumbu Karang
Pada pengamatan terumbu karang menggunakan motode “Line
Transect” (Supriharyono, 2000b). Pada lokasi yang telah ditentukan
dengan membentangkan meteran plastic. Prosentase tutupan karang, baik
yang hidup maupun yang mati dan substrat diukur dari perbandingan
panjang parameter tersebut denpan panjang meteran yang dipunakan. Hal

ini Juga dapat mencatat jenis-jenis karang yang dilalui meteran tersebut.

C. Seagrass dan Seaweed
Dengan metode dari Saito dan Atobe (1970) dalam English, ef al
(1994) untuk mengetahui coverage arcanya dapat dibantu dengan quadrat
transek ukuran 50 x 50 cm yang dibagi menjadi 25 bagian dengan ukuran

10 x 10 cm, kemudian diletakan di lokasi yang telah ditentukan dan
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dicatat spesies yang dominant tiap sector 10 x 10 ¢cm tersebut. Dari hasil

pengamatan kemudian di klasifikasikan berdasarkan Tabel 3.4.

Tabel 3.3. Klasifikasi Kelas Dominan Luas Pemtupan

V2 - penuh 50 - 100 75

5

4 Vi - 14 25 - 50 37,5
3 Y -1 12,5~25 18,75
2 Ye— s 6,25-12,5 9,38
1 kurang dari '/ <6,25 3,13
0 kosong 0 0

Untuk menghitung daerah penutupan tiap spesies dalam kuadrat transek
ini menggunakan persamaan :

M. x f
o S0, x 1)
27
dimana M/ = Nilai tengah prosentase kelas i

/= =Frekuensi (jumlah sector dengan kelas dominant yang sama)

i ) | ‘:‘
!T .; | ;}E§100m

et
|
S SN IR |
A T
RIS N .,

Gambar 3.3. Quadrat Square yang digunakan
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3. Data Sesial dan Budaya, berupa ;

a. Pemanfaatan lahan, data ini diambil dengan melihat peta tata guna lahan
dan"BPN Kabupaten Jepara, Desa Desa Teluk Awur dan peta topografi
dari BAKORSURNAL, dengan pengecekan sepertunya di lapangan.

b. Kepentingan dan pemanfaatan oleh masyarakat Teluk Awur dan
sekitarnya.

¢. Kebijaksanaan pengelolaan wilayah pesisir dari pemerintah daerah
setempat baik berupa penataan kawasan seperti Rencana Tata Ruang

Wilayah maupun berupa ketentuan dan peraturan.
3.2.3. Analisis Data

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis
dalam overlay di peta schingga dapat dengan mudah dimengerti fenomena
perpindahan sedimen yang terjadi di lokasi penelitian. Data yang didapat
dikelompok dalam beberapa peta menurut kepentingan dan kegunaamiva
kemudian di lakukan penyesuaian (Macthing) dari peta tersebat. Alar dari analisis

data ini sesuai dengan Gambar 3.4.
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Peta Dasar Data dan Informasi
Peta Tematik I
Peta Tematik L
Tumpang Susun
Kreteria :
- Biogeofisik
- Fungsional
- Ekosistem
Peta Perpindahan Sedimen Peta Pemanfaatan dan  |—
Kepentingan Wilayah
Peta Sebaran Sedimen) I
[
Tumpang Susun
Kreteria ;

~ Analisis Konfiik

- Analisis Daya Dukung

- Analisis Peruntukan dan
Pengembangan

Rencana Pengelolaan
Wilayah Pesisir

Gambar 3.4, Model Operasional Penyusunan Rencana Tata Ruang Pesisir
Terpadu (Hartadi, 2001, dengan modifikasi)




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
A, Kondisi Wilayah Penelitian

Penelitian dilaksanakan di pantai Desa Teluk Awur Kecamatan Tahunan
Kabupaten Jepara dengan letak lintang 110° 30°.59,7" Bujur Timur dan 6°
30°.69,5” 1.8 sampai dengan 110°30.°60” BT dan 6°30°.67” LS, pantai utara
Jawa. Secara administratif Desa Teluk Awur masuk dalam Kecamatan Tahunan
dengan batas-batas :

- Sebelah Utara : Desa Tegalsambi dan Kecamatan Jepara

- Sebelah Selatan : Desa Semat

- Sebelah Barat : Laut Jawa

- Sebalah Timur  : Desa Demangan dan Desa Platar

Secara keseluruhan letak Desa Teluk Awur yang berada di sepanjang
pantai dengan kelerengan antara 0 — 2 %, Desa Teluk Awur mempunyai jenis
tanah berupa tanah alluvial yang juga terdapat sepanjang pantai dari utara, barat
sampai selatan Jepara (RTRW Kab. Jepara Tahun 1993/1994). Iklim pada daerah
penelitan mempunyai tipe iklim muson tropis, yang berarti perubahan iklim
dipengaruhi oleh perubahan angin muson barat dan angin muson tenggara. Angin
muson barat merupakan angin yang bertiup dari benua Asia yang mempunyai
kelembaban tinggi sehingga periode ini disebut musim penghujan, angin ini
bertiup pada bulan Oktober-Maret. Angin muson tenggara berasal dari benua
Australia dan cukup kering periode ini disebut musim kemarau yang bertiup pada
bulan April-September (Sidharta, 1988).

Kecepatan angin cukup signifikan untuk memberikan efek pembentukan
gelombang yang lebih besar terhadap karakteristik gelombang pantai. Kecepatan
angin pada lokasi penelitian mempunyai rata-rata 84 % <10 knot (5 m/det)
sedangkan untuk kecepatan 5-10 m/det sebesar 15% (BMG, 2000). Pengunaan
metode SMB (Svendruf, Munk, and Breitneder) tidak dapat dilakukan mengingat

- 48
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dalam metode tersebut mengharuskan besamya kecepatan angin bertiup harus >10
knot, schingga kurang memenuhi syarat. Sunoto (2001) menjelaskan bahwa
penggunaan metode SMB kurang sesuai untuk perhitungan gelombang di pantai
utara Jawa, karena angin yang bertiup rata-rata <10 kuot. Persentase arah angin
yang bertiup selama lima tahun dapat di lihat pada tabel dan mawar angin
dibawah ini.

Tabel 4.1, Persentase Arah Angin Selama Lima Tahun

Utara 244 14,5 %
Timur Laut 35 2,08 %
Timur 724 43,13 %
Tenggara 10 0.5 %

Selatan 20 1,19 %
Barat Daya 28 1,66 %
Barat 352 20,97 %
Barat Laut 264 15,73 %

Sumber : Sunoto { 2001).

Gambar 4.1, Mawar Angin selama tahun 1997-2001 Perairan Semarang, Demak,
Jepara dan Sekitarnya
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Pasang surut yang pada perairan Jepara dan Sekitarnya merupakan tipe

pasang surut ganda (semi diurnal) yang berarti dalam satu hari terdapat dua kali

pasang dan dua kali surut ataupun campuran keduanya yang tidak beraturan

waktunya. Tinggi muka air rata-rata sebesar 60 c¢m, dengan pasang tertinggi pada
titik 110 cm dan surut terendah 30 om (Sunoto, 2001).

B. Kondist Ekenomi, Sesial dan Budaya

1.

Jumlah Penduduk, Pendidikan dan Matapencaharian

Dari hasil pengamatan dan survei yang dilakukan di lokasi
penelitian Desa Teluk Awur Kabupaten Jepara, mempunyai jumlah
penduduk sebanyak 1.341 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki
scbanyak 615 dan wanitanya sebanyak 726 jiwa. Tingkat pendidikan
warga Desa Teluk Awur dan sekitamya rata-rata hanya tamatan SD dan
sederajarat dengan tingkat prosentase sebesar 26,69 %, sedangkan untuk
tamatan pendidikan tinggi sangat sedikit hanya sekitar 4,39 %. Untuk
mata pencahartan penduduk mayoritas sebagai pengrajin atau home
industri dan buruh industri sebesar 2125 % dan 2698 %. Mata
pencaharian tetap yang berhubungan dengan kawasan pesisit lain seperti
nelayan dan petani tambak hanya berkitar 24,51%. Kondisi terjadi karena
mayoritas penduduk sekitar lokasi penelitian masih menjadi pengrajin dan
buruh industri kerajinan sedang kegiatan nelayan maupun tambak hanya
sebagali sambilan setelah bekerja sebagai pengrajin. Untuk lebih
lengkapnya, pada Tabel 4.14 dan 4.15 menyajikan data tingkat pendidikan

dan mata pencaharian penduduk Teluk Awur dan sekitamya.

(UPT-PUSTA-GRBIP




51

Tabel 4.2, Tingkat Pendidikan Penduduk Teluk Awur dan sekitarnya

| 1. | Belum Sekolah 127 .47 5.944 7.34
2. Belum Tamat SD 158 11.78 8.679 10.72
3, Tidak Tamat SD 235 ' 17.52 1.776 2.19
4. Tamat SD/Sederajat 358 26.69 24,591 30.36
5 Tarmat SLP/Sederajat 192 14.32 23.622 2917
6. Tamat SEA/Sederajat 167 12.45 15.387 18.99
7. Tamat Perguruan Tinggi 45 3.36 623 0.77
8 Buta Huruf - 59 4.39 369 0.46

Sumber Monografi Desa dan Kecamatan, 2002

! Tabel 4.3. Mata Pencaharian Penduduk Teluk Awur dan sekitamya

ahunan
i i | Proseniase -
i i Petani 52 4.59 10.740 22.92
2 Nelayan 278 24.51 42 0.09
3 Pengusaha - - 671 1.43
4 Pengrajin/Home Industri 241 21.25 12.571 26.82
5. Buruh Tani 169 14,90 1.551 3.31
6. Buruh Industri 306 26,98 10.612 22.64
7. Buruh Bangunan - - 579 1.24
8. Pedagang 73 6.44 8.799 1877
9. Pengangkutan - - 451 0.96
iQ. PNS/ABRI 15 1.32 740 i.58
11 Pensiunan - - 11 0.24

Sumber Monografi Desa dan Kecamatan, 2002

2. Tanggapan Masyarakat

Kajian terhadap pandangan masyarakat dalam pengembangan

yang terjadi selama ini pada lokasi penelitian, diperoleh bahwa sebagian
besar masyarakat yang berada di lokasi ini tidak merasa adanya dampak
dengan terjadinya perubahan baik karena perubahan secara atami maupun
oleh manusia sebesar 60 %, sedang yang merasa terkena dampak hanya
sekitar 27 %. Masyarakat tetap setuju jika kawasan ini dikembangkan
lebih lanjut dengan prosentase sebesar 73 % dan yang tidak setuju hanya
skitar 17 % saja. |

Pendapat masyarakat dalam hal ini masyarakat yang tergantung

pada pada kawasan pesisir seperti nelayan, mereka menilai bahwa
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pendapatan tangkap ikan yang mereka peroleh semakin menurun dari
tahun ke tahun.

Tanggapan Masyarakat Terhadap Perubahan Kondisi
Lingkungan

Tidak Tahu
13%

Kena Dempak
27%

[ Tidak Kena Dampak B Kena Danpak OTidak Tahu

Gambar 4.2. Tanggapan Masyarakat Terhadap Perubahan Kondist Lingkungan

Tanggapan Masyarakat dengan Pengembangan
Kawasan Pesisir

Tidak Tahu

Tidak Seju 0%
17%

Setuju
73%

| Setuju MTidak Sctuju O Tidak Tabu |

Gambar 4.3. Tanggapan Masyarakat dengan Pengembangan Kawasan Pesisir

3. Keinginan/Kebutuhan Ruang dalam Pemanfaatan Wilayah

Berdasarkan survei ini juga diketahui bahwa bidang-bidang yang
diinginkan dan diharapakan olch responden dalam pengelolaan wilayah
peisisit Teluk Awur ini untuk pengembangan bidang perekonomian yang
dapat mengangkat tingkat kehidupan mercka. Bidang-bidang usaha yang
ingin dikembangkan antara lain pariwisata, pendidikan, industri dan
pertanian,

Bidang-bidang usaha yang akan dikembangkan ini dalam
pengelolaan ini terlihat dalam Gambar 4.4. dibawah ini.
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Bidang Pengembangan Usaha dari
Masyarakat

7% 10%

| B Pendidikan M Pariwisata OlIndustri [ Pertanian |

Gambar 4 .4. Bidang Pengembangan Usaha dari Masyarakat

4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Karakteristik Sedimen

Analisis butir sedimen dilakukan untuk mendapatkan karakteristik

sedimen yang berupa ukuran butiran sedimen. Hasil analisis dapat dilihat dalam
Tabel 4.4, di bawah ini :
Tabel 4.4, Analisis Statistik Sedimen

. 376 \ asir Berlumpur
2. 346 62,0 3,4 Pasir Berlumpur
3. 32,5 62,8 4.7 Pasir Berlumpur
4. 6,4 89,8 3,8-|. Pasir Berlumpur
5. 37,9 59,0 3.1 Pasir Berlumpur
8. 20,0 71,1 8,9 | Pasir Berlumpur
7. 0,0 93,8 6,2 Pasir '
8, 0.0 93,1 6,9 Pasir
9. 0,0 95,4 4.8 Pasir
10. 0,0 96,2 3,8 Pasir

Sumber : Hasil Penelitian 2003

Sampel sedimen yang di analisis memberikan hasil tekstur sedimen untuk

kerikil terdapat pada stasiun 1 sampai stasiun 6 dengan _prosentase antara 6.4 —
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37.9 %, sedang untuk pasir terbesar pada stasiun 10 dengan nilai 96.2 % dan
terkecil 57.1 %. Pasir ini mendominasi jenis sedimen, untuk lumpur berkisar
antara 3.1 — 8.9 % dengan nilai terbesar di stasivn 6 dan terkecil pada stasiun 5.

untuk penyebaran sedimen ini dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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4.2.2. Karakteristik Gelombang

Parameter yang diukur meliputi gelombang di lapangan kemudian
dilakukan perhitungan untuk mendapatkan karakteristik gelombang dari awal

pembangkitan sampai di pantai.

1. Gelombang Terukur
Pengukuran gelombang di lapangan meliputi, Periode (T),
Tinggi (H), Kedalaman (d), Panjang gelombang (L), Kecepatan
gelombang (C). Hasil pengukuran gelombang dapat dilihat pada Tabel
4.5. di bawah ini.

Tabel 4.5, Pengukuran Gelombang Di Lapangan

Stasiun | T (det) .:.d (m) [ Hm), { Cmidety: | sboqmyr | ko (my | Co (midet)
1. 3,517 | 0,720 0,267 2,658 9,347 { 19,208 5,487
2, 3,627 | 0,860 0,288 2,905 10,635 | 20,522 5,658
3 3,478 | 0,830 0,279 2,853 9,924 | 18,871 5,426
4, 4,261 | 1,020 0,350 3,163 13,479 | 28,327 6,647
5, 3,239 | 0,670 0,228 2,564 8,304 | 16,368 5,053
B, 5,171 | 0,960 0,462 3,069 15,869 | 41,717 8,067
7. 4,862 | 0,870 0,324 2,921 14,204 | 36,880 7,585
8. 5,638 ! 1,050 0,512 3,209 18,085 | 49,593 8,785
9. 5,234 1 0,930 0,533 3,020 15,809 | 42,737 8,165
10. 5,327 { 1,120 0,535 3,315 17,657 | 44,269 8,310

Sumber : Hasil Penelitian 2003

Kedalaman pada masing-masing stasiun mempunyai kisaran
antara 0.670¢ — 1.120 meter dengan kedalaman yang terendah ada di
stasiun 5 sedang yang terdalam berada di stasiun 10. Hasil penelitian
Juga menunjukan bahwa periode gelombang rata-rata terkecil pada
stasiun 1 yaitu 3.517 detik sedangkan untuk periode gelombang tertinggi
pada stasiun 8 yaitu 5.838 detik. Tinggi gelombang terukur (H) paling
kecil pada stasiun 5 yaitu 0,228 meter sedangkan tertinggt pada stasiun
10 yaitu 0,535 meter.
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Panjang gelombang terukur terendah pada stasiun 5 sebesar
8.304 meter, dan tertinggi pada stasiun 8 sebesar 18,095 meter. Panjang

gelombang pada saat pembangkitan 16.368 meter — 49.593 meter.

Pendangkalan Gelombang (wave shoaling)

Pendangkalan gelombang meliputi  besarnya o (sudut
gelombang), ab (sudut datang gelombang), Kr (Koefesien difraksi) dan
Ks (Koefesien refraksi} dan H, (ketinggian gelombang laut dalam),

berdasarkan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut ;

Tabel 4.6, Pendangkalan Gelombang

Stasiunssabis, oo ks s Kre oy o Hofmy
1. 57050 23,989 33,061 1,079 0772 0,321
2 53,850 | 24,491 29,359 1,085 0,805 0,339
3 55930 ! 25830 | 30,100 1,046 0,789 0,338
4, 53,800 22588 | 31212 1,086 0,800 0,403
5. 49,950 | 22858 | 27,002 1,064 0,836 0,256
6 48,030 | 16,433 | 31,597 1,189 0,835 0,465
7 44520 | 15672 | 28,848 1,195 0,861 0,315
8 43,890 14,657 | 29,233 1,203 0,863 0,493
g. 43,360 14,715 | 28,645 1,199 0,867 0,513

10. 43660 15986 | 27674 1,195 0,867 0,516

Sumber ; Hasil Penelitian 2003,

Pengukuran sudut datang gelombang awal pembangkitau sebesar
43.360° — 57.050° dan untuk sudut gelombang pecah berkisar 27.674° —
33.061° dengan nilai tertinggi berada di stasiun 1 dan nilai terendah
berada di stasiun 10, Sudut gelombang terukur terhadap garis pantai
sebesar 14.657° — 25.830° , arah gelombang datang berasal dari barat-
barat laut. Tinggi gelombang pada awal pembangkitan berkisar antara
0.256 — 0.516 meter dengan nilai terbesar berada di stastun 10 dan nilai

terkecil berada di stasium 5.
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3. Gelombang Pecah dan Energi Gelombang

Parameter ini meliputi tinggi gelombang pecah (HB), kedalaman

gelombang pecah (hB), Kecepatan gelombang pecah (CgB), Energi

kinetik gelombang (EB), dan besarnya energi fluks gelombang (ECg)B.

Hasil pengukuran parameter di atas disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Gelombang Pecah Dan Energi Gelombang Pecah

1. 0,410 0,524 2,268 0,212 0,482
2, 0,434 0,555 2,333 0,238 0,555
3. 0,426 0,545 2,311 0,229 0,529
4. 0,531 + 0,680 2,582 0,356 0,921
5. 0,332 0,424 2,040 0,139 0,284
5. 0.644 0.824 2,842 0,524 1,494
7. 0,460 0,588 2,402 0,267 0,643
8. 0,698 0,894 2,953 0,609 1,800
9. 0,699 0,895 2,963 0.618 1,831
10. 0,708 0,906 2,981 0,633 1,887

Sumber : Hasil Penelitian 2003.

Tinggi gelombang pecah terendah 0.332 meter pada stasiun 5

dan tertinggi 0,708 m di stasiun 10. Untuk kedalaman gelombany

terendah dengan nilai 0.424 meter pada stasiun 5 dan tertinggi 0.906

meter pada stasiun 10. Kecepatan gelombang pecah terbesar di stasiun

10 yaitu 2.981 meter/detik, untuk kecepatan terkecil di stasiun 5 yaitu

2.040 meter/detik. Berdasarkan perhitungan besarnya energi fluks
gelombang pecah berkisar 0.284 fi-lb/det/ft — 1.887 ft-Ib/det/ft energi
fluks gelombang tertinggi terdapat di stasiun 10.

4. Arus Sepanjang Pantai

Dari perhitungan didapatkan besarnya arus (V) dan sudut

gelombang pecah (abs) dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini :




Tabel 4.8. Arus Sepanjang Pantai

S fde DS fa
1. 1,213 33,061 Tenggara
2. 1,168 29,359 Tenggara
3. 1,037 30,100 Tenggara
4, 1,183 31,212 Timur
5. 0,855 27,092 Timur
6. 1,311 31,597 Timur
7. 1,050 28,848 Timur
8. 1,304 29,233 Timur
9. 1,289 28,645 Timur
10. 1,268 27,674 Timur

Sumber :Hasil Penelitian 2003.
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kecepatan arus terbesar

pada stasiun 6 yaitu 1.311 meter/detik sedangkan terendah pada stasiun

pada stasiun 5 sebesar 0.855 meter/detik. Arah arus lebih dominan ke

arah timur (stasiun 4 sampai 10) sedangkan pada stasiun 1, 2 dan 3

dominan ke arah tenggara. Untuk lebik jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 4.6. dibawah ini.
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4.2.3. Perpindahan Sedimen

1. Kedalaman dan Lebar Daerah Perpindahan Sedimen

61

Kedalaman perpindahan sedimen meliputi dacrahi dimana sedimen

mulai bergerak (Dsh = kedalaman kritis) begitu juga dengan panjang

daerah perpindahan (A) yang membentang dari garis pantai menuju laut.

Tabel 4.9. Kedalaman dan Panjang Daerah Perpindahan

0,712
0,705
0,856
0,541
1,004
0,689
1,071
1,102
. 1,111

SO®NOL AN

" 134,627

142,399
140,971
171,253
108,181
200,826
137,792
214,171
220,390
222,219

Sumber : Hasil Penelitian 2003

Kedalaman kritis perpindahan sedimen terkecil pada stasiun 5 yaitu

0.541 meter dan terbesar 1.111 meter pada stasiun 10. Panjang daerah

perpindahan sedimen terpanjang pada stasiun 10 dengan panjang sejauh

222.219 meter sedangkan terkecil pada stasiun 5 yaitu 108.181 meter.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.9.

2. Perpindahan Sedimen

Untuk perpindahan sedimen terdiri dari dua komponen yaitu

perpindahan sedimen akibat energi fluks gelombang dan arus sepanjang

pantai. Di sini juga ditampilkan besaran sedimen yang terangkut (I} dan

sedimen yang terendapkan (Q). untuk Iebih jelasnya, perpindahan sedimen

ini tersaji pada Tabel 4.10. di bawah ini.
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Tabel 4.10. Perpindahan Sedimen

gBanta
g fonihar): : 4 (torhari) 4]. -Q ton/ari
1. 5,331 1,151 1,235 0,423
2, 5,736 1,399 1,329 0,455
3. 5,652 1,383 1,286 0,638
4, 8,867 8,964 2,286 1,135
5. 2,783 0,629 0,645 0,320
6. 16,119 5,169 3,735 1,853
7. 6,576 9,828 1,523 0,756
8. 18,797 25,245 4,355 2,161
9. 18,626 37,523 4,315 2,142
10 18,770 45,774 4,349 2,158

Sumber : Hasil Penelitian 2003

Hasil perhitungan perpindahan sedimen karena energi fluks
gelombang yang telah dikonversikan ke dalam ton/hari didapatkan
sedimen yang mengalami perpindahan terendah pada stasiun 5 yaitu
sebesar 2.783 ton/hari sedangkan tertinggi pada stasiun 10 yaitu sebesar
18.770 ton/hari. Besarnya sedimen yang terendapkan berkisar 0.629
ton/hari — 45.774 ton/ hari.

Nilai transpor sedimen karena arus sepanjang pantai mempunyai
kisaran sedimen yang tertranspor sebesar 0.645 ton‘hari — 4.349 ton/hari
sedangkan untuk sedimen yang terendapkan berkisar 0.320 ton/hari -2.158
ton/hari.

4.2.4. Karakteristik Biota

1. Benthos
Pada pfmelitian untuk benthos dapat kita ketahui komposisi dan
kelimpahan gastropoda terutama makrobenthosnya, Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.11. di bawah ini.




1'<
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2. Terumbu Karang
Untuk terumbu karang hanya dilakukan analisis komposisi dan
luasan penutupan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.14. di
bawah ini.

Tabel 4.14. Komposisi Terumbu Karang dan Luasan Penutupannya (dalam %)

1. Acropora branchmg

2. | Acropora submassive ACS 1,18 | 1,64

3. | Coral branching CcB 0 0

4. | Coral submassive cs 1,62 | 2,10

8. | Coral massive CM 1,20 0

6 Halimeda _ Ha ! 0 0 i

N e S ST
Sumber Hasil Penelitian, 2003

Melihat tabel di atas maka luasan penutupan terumbu karang
terbatk pada stasiun 1 kemudian menurun pada stasiun ke 2 dan
seterusnya, pada stasiun 8 sampai 10 tidak terdapat terumbu karang karena
merupakan hamparan dengan substrat pasir. Pada stasiun yang terdapat
terumbu karang rata-rata didominasi oleh Acropora submassive, Coral
submtassive dan Coral massive dengan luas penutupan di atas 10 % antara
14.35 — 17.48 %. Pada stasiun 8 sampai 10 tidak terdapat biota sama
sekali hal ini dapat terjadi karena tingginya energi gelombang dan arus
yang menyebabkan adanya turbulensi massa air yang menyebabkan
pengaduokan sedimen substrat dasar yang berdampak pada kekeruhan
sedimen yang tingpi. Kondisi akan menyebabkan biota yang tinggat di
lokasi stasiun ini akan terangkut oleh gelombang dan arus.

3. Seagrass/Seaweed
Untuk seagrass/seaweed sama seperti terumbu karang, hanya
dilakukan analisis komposisi dan luasan penutupan dari seagrass/seaweed

itu sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.15. di bawah
ini,




Enhalus acora:des
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Tabel 4.15. Komp05151 Seagrass/ Seaweed dan Luasan Penutupa:mya (dalam %)

Thalassia testudium 1,03
Zostera marina 0
\Sargasum prerleuron 0
\Fuchema sp 0
Gracilaria sp 0
i ad omene sp O

: Sumber HasﬂPenehtlan,ZOO; -

Dengan melihat Tabel 4.15. ini dapat pada lokasi penelitian secara
keseluruhan didominasi oleh Thalassia testudium dan Zostera marina
dengan kisaran penutupan di atas 10%. Prosentase luasan penutupan
terbesar pada stasiun 5 scbesar 15.17 %. Pada stasiun 8 sampai 10 tidak
terdapat biota sama sekali hal ini dapat terjadi karena tingginya energi
gelombang dan arus yang menyebabkan adanya turbulensi massa air yang
menyebabkan pengadukan sedimen substrat dasar yang berdampak pada

- kekeruhan sedimen yang tinggi. Kondisi akan menyebabkan biota yang
tinggal di lokasi stasiun ini akan terangkut oleh gelombang dan arus.

Untuk daerah yang terdapat ekosistem pesisir ini dapat dilihat
pada Gambér 4.7,
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4.3. Pembahasan
4.3.1. Sedimen

Hasil pengukuran tektur sedimen menunjukkan bahwa kawsan pesisir
Teluk Awur didominasi oleh sedimen pasir berlumpur dan pasir, Stasiun yang
mempuntyai sedimen berlumpur ini mempunyai akibat dari adanya perpindahan
sedimen akibat energi kinetik dan enmergi fluks gelombang baik dari arus
sepanjang pantai maupun oleh adanya energi fluks gelombang sehingga
kecenderungan butiran yang lebih besar yang mengalami deposisi. Krumbrein dan
Sloss (1963) menyatakan bahwa ukuran butiran berhubungan dengan dinamika
transportasi atau perpindahan sedimen serta deposisinya. Ukuran butiran akan
mencerminkan resistensi butiran terhadap proses pelapukan, erosi dan abrasi.

Pada kawasan Teluk Awur mempunyai arus yang tenang karena terletak
pada teluk yang menjorok ke darat dibandingkan dengan sekitarnya, di sana juga
terdapat muara sungai kecil yang mengalir hanya pada waktu terdapat hujan.
Kondisi seperti ini membuat kawasan ini berarus tenang sehingga partikel
sedimen banyak yang terdeposisikan. Arus yang terjadi hanya karena adanya
pasang surut sehingga pergerakan massa air hanya maju-mundur. Pada daerah
yang terdapat penghalang maka kondisi perairan semakin tenang sehingga
sedimen yang tersuspensi menjadi tenang dan cenderung terdeposisikan. Hal imi
didukung Barmnes (1984) yang menyatakan bahwa pada daerah pertemuan air laut
dan air tawar, partikel selalu akan menggumpal dan tenggelam lebih cepat.

Kondisi ini dapat dilihat dari hasil penghitungan sedimen vyang
terendapakan baik oleh adanya arus sepanjang pantai maupun oleh adanya energi
fluks gelombang, dimana pada daerah yang terbuka mengalami penambahan
sedimen akibat perbedaan sedimen yang terdeposisikan lebih banyak dari yang
terangkut hal ini karena suplai sedimen lebih banyak mengarah ke daerah ini.
Daerah ini merupakan daerah pertemuan gerakan perpindahan massa air yang bisa
dilihat dari sudut datang gelombang.
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4.3.2. Gelombang dan Arus

Hasil penelitian bila dibandingkan antara gelombang pada awal
pembangkitan, gelombang pantai dan gelombang pecah menunjukan bahwa
karakteristik gelombang pada awal pembangkitan mempunyat nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan karakter gelombang pantai, tetapi lebih kecil
dibandingkan dengan karakteristik gelombang pecah. Perbedaan ini disebabkan
karena pada saat pembangkitan gelombang, gelombang tidak mengalami refraksi
dan difraksi karena kedalaman perairan kurang dari %2 (setengah) panjang
gelombang sehingga gerakan orbital masa air tidak dapat mencapai dasar peratran
(Hortkawa, 1988 ; Tucker,1991 ; Triatmodjo,1999). Triatmodjo (1999) juga
menerangkan lebih lanjut bahwa gelombang yang bergerak menuju pantai akan
mengalami  proses refraksi, difraksi dan pendangkalan gelombang (wave
shoaling). Refraksi terjadi adanya pengaruh perubalian kedalaman laut. Di daerah
ini, apabila ditinjau suatu garis puncak gelombang, bagian dari puncak gelombang
yang berada di air yang lebih dangkal akan menjalar dengan kecepatan yang lebih
kecil dari pada bagian di air yang lebih dalam. Gelombang akan bergerak
mengikuti garis kontur perairan mengalami peningkatan kecepatan dan tinggi
sampat pada titik tertinggi kemudian pecah pada kedalaman relative lebih dari %
(setengali), Tabel 4.5. kita dapat melihat kecenderungan gelombang yang terjadi
di lokasi penelitian seperti yang dijelaskan diatas, maka jika kita membagi daerah
lokasi menjadi dua bagian yaitu dacrah yang dekat dengan garis pantai maupun
yang jauh dengan garis pantai maka terlihat bahwa antara pericde (T), Tinggi (H),
Kedalaman (d), Panjang gelombang (L), Kecepatan Gelombang (C) mempunyai

trend yang sama dimana adanya peningkatan masing-masing komponen akan
diikuti oleh peningkatan komponen terukur lainnya.
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Gelombang Terukur (Dekat Garis pantai)
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Gambar 4.8. Pengukuran Gelombang Terukur Dekat Garis Pantai
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Gambar 4.9. Pengukuran Gelombang Terukur Jauh Garis Pantai
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Demikian juga untuk gelombang pecah, dimana komponen-komponennya
menunjukkan trend yang sama seperti pada gelombang terukur baik untuk daerah
yang dekat dengan garis pantai maupun yang jauh dengan garis pantai.
Komponen-komponen ini meliputi tinggi gelombang pecah (HB), kedalaman
gelombang pecah (hB), Kecepatan gelombang pecah (CgB).

Gelombang Pecah {Dekat Garis pantai}
3
s
5 2
L4
=
[=)]
=]
&
a
= 1
(]
==
0
Sta 1. Sta 3. Sta 5. Sta7. Sa 9,
—e—Ho (M) 0.321 0.338 0.258 0.315 0.513
—ia— HB (m) 0.410 0.426 0,332 0.450 0.699
e B (M) 0.524 0.545 0.424 0,588 0.895
——CgB (midet) 2268 231 © 2,040 2.402 2.963
Stasiun

Gambar 4.10. Pengukuran Gelombang Pecah Dekat Garis Pantai
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Gelombang Pecah {Jauh Garis pantai)
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Stasiun

Gambar 4.11. Pengukuran Gelombang Pecah Jauh Garis Pantai

Gelombang datang dari arah barat-barat laut yang membentuk sudut
terhadap garis pantai sebesar 43.360° — 57.050°, sudut gelombang pecah berkisar
27.674° sampai dengan 33.061°. Sudut gelombang terukur terhadap garis pantai
14.657° sampai 25.830°.

Gelombang yang menuju pantai membawa massa air yang besar dalam
area yang luas. Karakteristik gelombang memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap arus sepanjang pantai (longshore currenf) (Triatmodjo, 1999).
Berdasarkan hasil penelitian sudut datang gelombang pada lokasi penclitian >5°
sehingga menimbulkan arus sepanjang pantai (longshore current). Arus terjadi
karena tinggi gelombang pecah pada berbagai tempat mempunyai tinggi muka air
yang berbeda sehingga muka air yang lebih tinggi akan mengalir ke arah muka
air yang lebih rendah sehingga terjadi arus sepanjang pantai (Horikawa, 1988).

Arus sepanjang pantai yang terukur pada inasing-masing stasiun
mempunyat mlai yang berbeda-beda antara satu stasiun dengan yang lainnya.

Perbedaan kecepatan arus, tinggi gelombang pecah di sepanjang pantai akibat dari
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tidak teraturannya garis kontur dari laokasi penelitian yang berupa teluk yang
melengkung. Dengan melihat reflaksi gelombang yang terjadi akan menciptakan
tinggi gelombang pecah yang berbeda. Pada daecrah yang penguncupan ortogonal
(convergen) tinggi gelombang pecah akan lebih besar dari tempat yang
mengalami  penyebaran garis ortogonal (divergen) (Triatmodjo, 1999).
Berdasarkan tinggi gelombang pecah maka pada daerah stasiun 5 dengan tinggi
gelombang yang terkecil maka pada daerah stasiun 5 ini merupakan daerah
penyebaran (divergen) sedang untuk daerah stasiun 10 dengan tinggi gelombang
pecah yang terbesar bisa dikatakan bahwa daerah stasiun 10 merupakan dacrah
penguncupan (convergen).

Pada lokasi penelitian untuk gambaran arus terjadi yang terjadi pada
musim barat didominasi dengan arus yang mengarah timur sampai timur laut dan
pada musim timur didominasi oleh arah arus dengan arah barat sampai barat daya,

seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar. 4.12.  Arus Pada Ujung Jawa Tengah (Semarang — Rembang) Pada
Musim Barat (Sumber : Pranowo,2002)
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Gambar. 4.13. Arus Pada I:J“jﬁ'ng“Jawa Tengah {Sémarahg — Rembang) Pada
Musim Timur (Sumber : Pranowo,2002)

4.3.3. Perpindahan sedimen

Arus sepanjang pantai pada lokasi penelitian yang diterangkan diatas
berpengaruh besar terhadap perpindahan sedimen sepanjang pantai. Perpindahan
sedimen dapat terjadi karena energi fluks gelombang dan karena arus sepanjang

pantai.

A, Stasiun 1 dan 2

Stasiun 1 mem-;')unyai jarak 100 m sisi barat dari jetty kampus Undip
Jepara. Pola arus pada musim barat ke arah tenggara. Influx sedimen pada pias
antara stasiun dengan jefty berasal dari stasiun 1. Kedalaman kritik terjadinya
perpindahan sedimen pada stasiun 1 sebesar 0.673 m dengan panjang daerah
perpindahan 134.627 m dari garis pantai. Arah perpindahan dominan ke arah
timur dengan total sedimen yang terendapkan sebesar 0.018 kg/det atau setara

dengan 1.574 ton/hari. Sedang sedimen yang mengalami perpindahan dari daerah
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sekitar akibat energi fluk gelombang dan arus sepanjang pantai sebesar 0.076
kg/det atau setara 6.566 ton/hari

Besarnya sedimen yang terendapkan ke arah tenggara dikarenakan arus
perpindahan sedimen pada lokasi ini masih tertahan oleh jersy kampus Undip
Jepara yang membuat perairan menjadi Iebih tenang pada musim barat. Melihat
kescimbangan antara sedimen yang terendapkan dan yang mengalami
perpindahan maka pada stasiun 1 ini bisa dikatakan bahwa sedimen yang
terangkut akibat emergi fluks gelombang dan arus sepanjang pantat akan
membawa sedimen sebesar 4.992 ton/har.

Stastun 2 terletak 100 m dari jetty ke arah barat, pola arus yang terjadi
sama dengan stasiun 1 dengan dominan arah tenggara (musim barat). Kedataman
kritik perpindahan 0.712 m dengan panjang daerah perpindahan 142.399 m dart
garis pantai. Pola sebaran sedimen lebih dominan dan lebih besar ke arah tenggara
dengan besarnya sedimen yang terendapkan sebesar 0.021 kg/det atau 1.854
ton/hari sedangkan perpindahan sedimen adalah 0.081 kg/det atau 7.065 ton/hari
sehingga total yang masuk sebesar 5.211 ton/hari. Pola arus yang membawa
sedimen ke arah timur tertahan oleh adanya terumbu karang yang masih terdapat
di sekitar stasiun ini.

Sebaran sedimen dari lokasi dekat pantai mempunyat diameter yang lebih
besar dan semakin Ke arah laut semakin kecil. Stasiun 1 dan 2 dapat

diklasifikasikan lokasi yang mengalami akresi ke arah barat laut/utara.

B. Stasiun 3 dan 4

Stasiun 3 merupakan daerah peralihan antara daerah tanjung yang
menjorok ke laut dengan daerah teluk yang lebili menjorok ke daratan, vang
letaknya sekitar 100 m dari jerzy. Pola arus dan perpindahan yang terjadi ke arah
tenggara pada saat musim barat. Jika mengambil asumsi pola arus sama maka
hesarnya perpindahan sedimen stasiun 3 sebesar 0,079 kg/det (6.838 ton/hari)
sedangkan yang terendapkan sebesar 0.023 kg/det {2.021 torvhari), Untuk stasiun
4 sedimen yang masuk 0,14 kg/det (12.153 ton/hari), sedang sedimen yang
terendapkan sebesar 0.117 kg/det (10.099 torvhari).

P T-PUs Tax i
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Kedalaman kritik perpindahan sedimen 0.705 m sedangkan panjang
perpindahan 140.971 m dari garis pantai, arah arus yang besar terjadi pada musim
barat pada stasiun 3. Sedang untuk stasiun 4 kedalaman kritik perpindahan
sedimen 0,856 m dan panjang perpindaltan 171.253 m dart garis pantai.

Melihat kondisi keseimbangan antara sedimen yang terendapkan dengan
yang mengalami perpindahan maka kondisi lokasi ini mengatami abrasi dengan
angkutan sedimen sebesar 4.817 tonvhari dan 2.054 tonvhari. Kondist int terjadi
karena pada lokasi ini merupakan perairan yang terbuka dan tingkat daerah
penutupan terumbu karang yang semakin menipis, sehtingga fungsinya sebagat
penghalang arus dan gelombang tidak berfungsi.

C. Stasiun Sdan 6

Stasiun 5 dan € terletak pada lokasi yang berupa teluk dengan diameter

kurang lebilt 500 m, pola arus rip current menyisir dacrah tepi teluk. Kedalaman

- perpindahan pada stasivn 5 sebesar 0.541 m dengan panjang daerah perpindahan
108.181 m dan semua stasiun yang mempunyai nilat terkecil. Sedimen yang
terendapkan pada stasiun 5 sangat kecil yaitu sebesar 0.011 kg/det. Sebaran
sedimen ke arah timur dengan pertemuan pada tepi teluk bagian tenggara.
Banyaknya sedimen yang masuk pada stasiun 5 ini berasal dari stasiun 3 dan 4.
Kecilnya pola arus yang terjadi pada stasiun ini diakibatkan sistem sirkulasi arus
‘yang mengalami penyebaran dan penguncupan pada daeran teluk
(Triatmodjo,1999). Ditambahkan lagi bahwa energi yang terjadi akan memberikan
efek pertemuan arus yang membawa sedimen ke arah tegak lurus terhadap garis
pantai,

Hal ini memperlibatkan aksi gelombang semakin ke arah laut tidak dapat
menggerakkan sedimen sampai dasar perairan, sehingga energi tidak dapat
memindahkan sedimen dalam ukuran yang besar. Perubahan lokasi dengan tekstur
yang berupa pasir pada lokasi sebelah timurnya (stasiun 7 sampai 10)
menyebabkan pada stasiun 5 dan 6 mendapatkan suplai pasir yang besar sehingga
dominan tekstur pasir walaupun mendapat suplai berupa pasir berlumpur yang

berasal dari sebelah baratnya (Stasiun 1 sampai 4) merupakan percampuran.
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Karena suplai pasir lebih besar yang masuk ke stasiun 5 maka tekstur pasir
mendominesi lokasi penelitian dibandingkan dengan lokasi stasiun 1 sampai 4.

Sedang untuk stasiun 6, karena letaknya yang lebih jauh dari garis pantai
dengan tektur dominan pasir merupakan daerah pertemuan arah arus yang berasal
dari stasiun 3 dan 4 serta arah arus dari laut lepas maka perpindahan sedimen juga
cukup besar (0.23 kg/det atau 19.854 towhari) sedang untuk sedimen yang
terendapkan sebesar 0.081 kg/det atau 7.022 ton/hari. Dengan demikian pada
stasiun 6 ini terjadi abrasi yang besamya 12.832 ton/hari. Nilai ini merupakan
nilai terbesar dari stasiun 1 smapai 6 yang mengalami abrasi. Kondisi i semakin
diperparah lagi karena tidak adanya perlindungan terhadap arus dan gelombang
baik secara alami maupun buatan. Tidak adanya keberadaan terumbu karang
maupun lamun menyebabkan perpindahan sedimen tidak terkontrol. Dampak dari
terjadinya rip current pada daerah teluk (Triatmodjo,1999) juge membuat kondisi
ini semakin memperparal terjadinya abrasi.

D. Stasiun 7, 8, 9 dan 10

Stastun 7, 8, 9 dan 10 mempunyai tipe yang sama yaitu pada daerah
lengkungan luar teluk dengan arah arus yang menuju ke timur. Stasiun 7
mempunyai kedalaman kritik perpindahan 0.689 m dengan panjang daerah
perpindalian  137.792 m dari garis pantai, sedang untuk kedalaman kritis
perpindahan sedimen dan panjang daerah perpindahan pada stasiun 8 adatah 1.071
m dan 214.171 m, untuk stasiun 9 (1.102 m dan 220,390 m), serta untuk stasiun
10 (1.111 m dan 222.219 m). Arah perpindahan sedimen dominan ke arah
tenggara, di samping karena energi gelombang arus pada stasiun tujuh sampai
sepulub ini juga dipengaruhi arus yang berasal dari sungai, begitu juga dengan
suplai sedimen. Stasiun 7 mengalami pengendapan sedimen sebesar 0.123 kg/det
atav 10.584 ton/hari, sedang umtuk stasion 8 pengendapan sedimennya adatah
0.317 kg/det atau 27.406 ton/hari, pada stasiun 9 sebesar 0.459 kg/det atan 39.665
ton/hari dan stasiun 10 sebesar 0.555 kg/det atau 47.932 tor/hari. Besaran
sedimen yang diendapkan ini ternyata tidak diimbangi oleh perpindahan oleh

energi gelombang maupun arus, besaran perpindahan sedimen di stasiun 7
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besarnya adalah 0.094 kg/det atau 8.099 ton/hari, sedang stasiun 8 dengan besar
0.268 kg/det atau 23.152 ton/hari, stasiun 9 sebesar 0.266 kg/det aatau 22.941
ton/hari serta pada stasiun 10 sebesar 0.267 kg/det atau 23.119 ton/hari. Dengan
demikian pada stasiun 7 sampai 10 terjadi akresi yang besarnya 2.485 tonv/hari
pada stasiun 7, stasiun 8 (4.254 ton/hari), stasiun 9 sebesar 16.724 ton/hari dan
stasiun 10 (24.813 ton/hari).

Kondisi ini terjadi akibat pada stasiun tujuh sampai sepuluh merupakan
daerah pertemuaan arah arus akibat musim barat. Nilai terbesar pengendapan
sedimen pada stasiun 10 terjadi akibat penambalian sedimen dari sungai Buntung
yang bermuara di sebelah utara stasiun 10 sedang arah arus dominan memiju
tenggara sehingga membawa sedimen sungai Buntung int menuju stasiun 10 dan

meyebar merata menuju stasium 9.

Secara keseluruhan bahwa pada lokast ini terjadi abrasi dan akresi akibat
dari perpindahan sedimen ini sendiri. Perpindahan sedimen ini dapat disebabkan
oleh energi fluks gelombang dan arus sepanjang pantai. Jika kita melihat pada
lokasi yang mengalami abrasi (pada lokasi 1 — 6), dar analisis perpindahan
sedimen akibat energi floks gelombang dimana perbandingan antara sedimen yang
terangkut dan yang terendapan adalah lebih besar. Demikian juga perpindahan

‘sedimen oleh arus sepanjang pantai, dimana komposisi sedimen yang terangkut

lebih besar dari terendapkan. Sedang pada lokasi stasiun 7 — 10 terjadi kebalikan
dimana terjadi akresi karema sedimen yang teremdapkan oleh emergi fluks
gelombang dan arus sepanjang panjang lebih besar dari sedimen yang terangkut
schingga pada daerah ini mengalami penambahan sedimen. Dengan demikian
pada lokasi ini mengalami akresi.

Sedimen pada lokasi penelitian merupakan hasil akumulasi dari sedimen
yang terangkut maupun yang terendap dari perpindahan sedimen karena energi
fluks gelombang dan arus sepanjang pantai. Jumlah sedimen yang terkumpul
maupun yang terangkut pada suatu lokasi merupakan gabungan hasil dari aksi
energi fluks gelombang dan arus sepanjang pantai. Besaran sedimen yang




terangkut maupun yang terendapkan dipengaruhi oleh besaran kompenen

gelombang seperti tinggi, periode, panjang dan cepat rambat gelombang| yang

menghasilkan energi fluks gelombang, sedang untuk arus sepanjang Pantai
dipengaruhi oleh kecepatan arus dan sudut datanpnya. Besaran energi yang t‘imbul
akibat gelombang dan arus ini akan menentukan ukuran butiran sedimeniyang
dapat terangkut dan mengendap. Jika energi akibat gelombang dan arus im'}besar
maka ukaran butiran besar yang dapat terendapkan sedang untuk ukuran bjutiran
yang lebih kecil akan terangkut sehingga dengan demikian energi ini }dapat

. - \
menentukan tektur sedimen substrat dasar suatu lokasi. |

|
Penelitian yang dilakukan oleh Sunoto (2001) di perairan Semarang

tertihat bahwa besaran perpindahan sedimen karena energi fluks gelor‘nbang

berkisar 13,809 antara 21,628 ton/hari. Besarnya sedimen yang terendapkan
berkisar 3.844,5 ton/hart - 15,271 ton/ hari, sedang karena arus sepanjang jpantai
sedimen yang terangkut scbesar 3,768 torvhari - 5,903 ton/hari dan terendiapkan
1,292 ton/hari -2,023 ton/hari pada musin barat. Untuk musim Timur ]1<arena
energi fluks gelombang sedimen terangkut 16,50 ton/hart - 20,12 ton/ha}i dan
sedimen yang terendapkan 4,058 ton/hari - 9,457 ton/hari. Sedimen| yang
terangkut karena arus sepanjang pantai 3,123 ton/hari - 4,834 tonvhari, untuk
sedimen yang terendapkan berkisar 1,441 ton/hari - 2,760 ton/hari.

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini, kisaran sedimen| yang

terangkut maupun yang terendapkan sangat berbeda sekali ada beberapa lokasi

yang nilainya sangat kecil tapi yang lain sangat besar. Hal ini dapat terjadi karena
lokasi penelitian masih bersifat terbuka terhadap serangan gelombang dan arus,
berbeda dengan lokasi penelitian Sunoto (2001), dimana perairan Semarang telah
ada pelindung gelombang di sekitar pelabuhan sehingga terjadi reduksi 1energi
gelombang dan arus. Nilai perpindahan sedimen pada musim barat dan ﬁmujr tidak
terjadi perbedaan yang nyata karena adanya muara sungal yang mer;supiai
sedimen baik musim barat dan timur. Tentunya, hal ini berbeda (ienga:n
perpindahan sedimen di lokasi penelitian karena tidak adanya muara sunga!i yang

mengalir kontinyu. Hal ini bisa menjadi prediksi bahwa perpindahan sedimen
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akibat energi fluks gelombang dan arus akan lebih kecil karena karakteristik

gelombang dan arus musim timur yang lebih tenang dibanding musim barat.

4.3.4. Biota

1. Benthos

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 11 jenis hewan
benthos yang berhasil Gidapat, mayoritas dari kelompok gastropoda. Penyebaran
hewan benthos ini tidak merata ada beberapa stasiun yang dapat mencapat 11
jenis (stasiun 1 — 3) namun beberapa stasiun yang lain tidak terdapat satupum jenis
hewan benthos ini (stasiun 8 — 10), penyebaran yang tidak merata ini dapat terjadi
akibat dari persaingan yang bebas antara-antara individu-induvidu pada poputast
{Odum,1979). Penyebaran hewan benthos sangat ditentukan oleh adanya sifat dart
individu itn sendiri (imstrimsik) yaitu sifat genetika dan kesenangan memilih
habitat (preferensi) dan adanya sifat dari luar {ekstrinsik) yaita interaksi dengan
lingkungan. Sedangkan kelimpahannya ditentukan oleh faktor-faktor biotik dan
abiotik (Krebs,1978).

Nilai kelimpahan relatif yang berkisar antara 0 — 28.57, hat ini terjadi
karena ada beberapa stasiun yang tidak terdapat biota benthos sama sekali dan
beberapa stasiun terdapat berbagai jenis hewan benthos dengan melimpah serta
penyebaran biota ini tidak merata sehingga terdapat perbedaan nilai kelimpahan
| relatif yang mencolok. Keanekaragaman dan keseragaman merupakan suatu ciri
yang unik dalam suatu komunitas. Nilai-nilai indek ini akan memperlihatkan
kekayaan jenis dalam komunitas serta keseimbangan jumlah individu setiap
spesies. Suatu komunitas memilki keanekaragaman yang tinggi apabila semua
jenis mempunyai kelimpahan yang relatif sama atau merata. Jika hanya satu atau
beberapa jenis saja yang melimpah maka tingkat keragamannya (indek diversitas)
rendah (Brower dan Zar,1977 dalam Yusuf et al,1995). Pada kondisi daerah
penclitian dapat dilihat bahwa stasiun-stasiun yang mempunyai keanekaragaman
yang tinggi seperti pada stasiun 1 sampai stasiun 3 dikarenakan adanya jumlah
spesies yang maksimal mencapai 11 jenis dengan tiap jemisnya mempunyai

populasi yang hampir sama dan merata, jika dibandingkan pada stasiun § sampai
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stasiun 10 dimana tidak terdapat satupun jenis hewan benthos maka tingkat
keanekaragaman dan tingkat keragaman sangat rendah dengan nilai nol.
Penyebaran jenis dan populasi masyarakat hewan dasar ditentukan oleh sifat fisik,
kimia dan biologi lingkungan (Wardoyo,1975 dalam Kastoro et.al,1990).

Nilai terbesar indek keanekaragaman tercapai jika semua jenis individu
berasal dari spesies atan genera yang berbeda dalam jumlah yang sama.
Sebaliknya nilai indek keanekaragaman kecil atau nol, jika suatu individu berasal
dari beberapa jenis saja atau dari satu jenis (Kastoro ef.a/,1990). Tinggi rendahnya
keanekaragaman jemis dipengaruhi antara lain oleh berbedanya tempat hidup
(niche), stabilitas lingkungan, produktifitas, komposisi, panjang rantai makeanan
serta ukuran tubuh (Bankii,l966 dalam Kastoro et.al 1990},

Nilai indek keanekaragaman (H’) disetiap stasiun penelitian berkisar
antara 0 — 2.26. Nilai indek keanekaragaman tertinggi terdapat di stasiun 3 dengan
nilai 2.26, sedang nilai indek keanekaragaman terendah pada stasiun 8, 9 dan 10
dengan nilai 0. Nilai kisaran indek masih dalam kategoﬁ rendah, rendahnya nilai
indek keanekaragaman disebabkan jumiah individu masing-masing spestes tidak
merata (ada jenis tertentu yang memiliki jumlah individu yang relatif sedikit
sementara jenis lainnyajumlah individu relatif melimpah). Dengan kondisi seperti
dapat menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dianggap kurang atau tidak mampu
mendukung bagi kelangsungan kehidupan organisme perairan secara bark (Yusuf
et al,1995). Perbedaan ini terjadi karena pada stastun 8 sampai 10 tidak terdapat
biota sama sekali sehingga ada ketimpahan penyebaran biota benthos maupun
biota yang lain, Hal ini dapat terjadi karena tingginya energi gelombang dan arus
yang menyebabkan adanya turbulensi massa air yang menyebabkan pengadukan
sedimen substrat dasar yang berdampak pada kekeruhan sedimen yang tinggi.
Kondisi akan menyebabkan biota yang tinggal di daerah ini akan terangkut oteh
gelombang dan arus

Nilai indek keseragaman (E) rata-rata ditiap stasiun pengamatan berkisar
antara 0 — 0.98. Nilai tertinggi terdapat pada stasiun 6 dengan nilai 0.98, sedang
terendah pada stasiun 8, 9 dan 10 dengan milai 0. Secara umum nilai indek

keseragaman indek keseragaman pada dacrah penelitian ini termasuk dalam
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kategori sedang walaupun ada stasiun yang mempunyai nilai keseragaman yang
cukup tinggi mendekati angka satu dan ada juga stasiun yang mempunyai nilai
indek keserapaman yang rendah mencapai 0, suatn perbedaan berbedaan yang
merncolok akibat dari penyebaran hewan benthos yang tidak merata. Dari Tabel
14.10. terlihat bahwa ada kecenderungan meningkatnya nilai keanekaragaman
akan diikuti pula oleh meningkatnya nilai keseragaman. Namun peningkatan nilat
keseragaman yang terjadi hampir mendekati sate. Hal ini dimungkinkan karena
nilai indek keanekaragaman rata-rata masih dibawah tiga yang mencirikan kriteria
perairan yang baik (Yusuf ef al,1995).

Pada stasiun 8 sampat stasiun 10 tidak ditemtukan benthos hat i dapat
disebabkan karena adanya pengadukan sedimen yang sangat tinggi akibat
gelombang dan arus schingga kecepatan arus dan kekeruhannya juga tinggi.
Kondisi habitat pada lokasi imi tidak sesuai lagi dengan tingkat toleransi
kehidupan benthos itu sendiri. Widiastuti (1983) menyatakan bahwa faktor kimia
dan fisika perairan yang berpengaruh langsung terhadap kehidupan organisme
benthos adalab substrat dasar, kecepatan arus, kedalaman, suhu, kekervhan, pH,
salinitas, oksigen terlarut dan bahan organik. Timothy dan Masayuki (1977)
menerangkan bahwa tipe dasar suatu perairan akan menentukan jenis dan
kelimpahan hewan makrobenthos, dimana hewan makrobenthos mempunyai sifat

yang spesifik terhadap habitatnya.

2. Terumbu Karang dan Seagrass/Seaweed

Kondisi perairan Teluk Awur yang terbagi dua dengan keberadaan
terumbu karang. Pada dacrah yang masih terdapat terumbu karang mempunyai
kondisi yang lebih baik secara umum karena miempunyai ekosistem yang masili
komplit dengan melihat angka penutupan area oleh terumbu karang maupun oleh
seagrass. Angka penutupan yang berkisar antara 1.96% — 16.45% untuk terumbu
karang dan 2.35% - 15.17% untuk scagrass dan seaweed. Kondisi dapat terjadi
karena pada perairan yang berarus tenang dengan substrat pasir berlumpur serta
kejernihan yang cukup tinggi memungkinkan pertumbuban terumbu karang dan
lamun. Hal ini juga dijelaskan oleh Barnes (1984) yang mengutarakan bahwa
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secara morfologi terumbu karang dan lamun dapat beradaptasi dengan baik pada
media dengan salinitas yang sedang dan terlindung oleh gelombang dan arus
pasang surut yang besar, dimana dapat merusak kondisi lingkungan perairan.pada
daerali ini terlihat sekali bahwa fungsi terumbu karang ini mempunyai fungsi
secbapgai penghalang dan arus maupun gelombang. Hal im dapat dilihat dari
kecepatan arus yang terukur dalam penelitian ini, Kecapatan arus lebih kecil
dibandingkan dengan daecah yang tidak terdapat terumbu karang. Manfaat terumbu
karang sebagai penahan gelombang, secara alami dapat melindungi pantai dan
bahaya abrasi. Demikian pula breakwater alami mi berfungsi mntuk melindungi
back reeef dari gelombang besar (Supriharyono,2000b).

Pada stasiun 8 — stasiun 10 yang merupakan daerah yang tidak terlindung
atau terbuka dan tidak terdapat terumbu karang maupun lamun, hal ini
dikarenakan gelombang dan arus akibat pasang surut yang besar schingga
membuat kondist perairan tidak cocok untuk pertumbuhan padang lamun.
Ditambah kondisi sedimen dengan butiran yang ebih besar. Walaupun kecepatan
arus yang terjadi lebih besar dari daerah yang terdapat terumbu karang dan lamun
tetapi karena perpindahan sedimen juga cukup besar dimana sedimen ini banyak
yang terendapkan membuat dasar perairan selalu mengalami penutupan oleh
sedimen, hal ini tidak menguntungkan untuk pertumbuban lamun maupun
terumbu karang. Tingkat pengendapan sedimen sangat berpengarubi dalam
kehidupan terumbu karang dan lamun ini karena akan mengurangi daya penetrasi
cahaya uang masuk, serta sedimen yang berlebihan akan menutup polip karang
dan bagian daun lamun yang akan mengakibatkan  kematian
(Supriharyono,2000b). Dengan kondisi tentu akan membatasi kelimpahan
terumbu karang dan lamun,

4.3.5. Alternatif Penanganan Masalah
Masalah akibat yang ditimbulkan oleh adanya perpindahan sedimen adalah

adanya abrasi atau erosi. Abrasi ini dapat menimbulkan kerugian yang sangat

besar dengan rusaknya kawasan pemukiman dan fasilitas-fasilitas yang ada di
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daerah tersebut. Penanggulangan yang biasa digunakan adalah dengan membuat
bangunan pelindung pantai atau menambah suplai sedimen. Bangunan pantai ini
digunakan untuk melindungi pantai terhadap kerusakan karena serangan
gelombang dan arus. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melindungi
pantai yaitu :
1. Memperknat atau melindungi pantai agar mampu menahan serangan
gelombang,
2. Mengubah laju perpindahan sedimen sepanjang pantai.
3. Mengurangi energi gelombang yang sampat ke pantat.
4. Reklamasi dengan menambah suplai sedimen ke pantat atau dengan cara
lain.
Sesuai dengan fungsinya,bangunan pantai dapat diklasifikasikan dalam
tiga kelompok yaitu :
1. konstruksi yang dibangun di pantai dan sejajar dengan garis pantai.
2. konstruksi yang dibangun kira-kira tegak lurus pantai dan menyambung ke
pantai.
3. konstruksi yang dibangun di lepas pantai dan kira-kira sejajar dengan garis
pantai.
Bangunan kelompok pertama adalah dinding pantai (revetment) yang dibangun
pada garis pantai atau di daratan yang digunakan untuk melindungi pantai
langsung dari serangan gelombang. Type keduva adalah groin dan jetty yang
digunakan untuk menangkap atau menahan gerak sedimen sepanjeng pantai
sehingga perpindahan sedimen akan terhenti atau berkurang. Biasanya groin
dibuat secara seri yaitu beberapa groin dibuat dengan jarak antara groin tertentu di
separjang pantai yang dilindungi. Jetty adalah bangunan tegak lurus pantai yang
ditempatkan di kedua sisi muara sungai yang digunakan untuk menahan sedimen
atau pasir yang bergerak sepanjang pantai masuk dan mengendap di muara sungai.
Kelompok ketiga adalah pemecah gelombang (breakwater) yang banyak
digunakan sebagai pelindung pantai terhadap erosi dengan menghancurkan energi
gelombang sebelum mencapai pantai. Perairan di belakang bangunan menjadi

tenang sehingga terjadi endapan di daerah tersebut, endapan inmi dapat
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menghalangi perpindahan sedimen sepanjang pantai. Bangunan ini dapat dibuat
dalam satu rangkaian pemecah gelombang yang dipisahkan oleh celah dengan
panjang tertentu.

Pemilihan altermatif pencegahan ada dua model besar yaitu secara alami
dan buatan manusia. Penanganan secara alami pada lokasi ini mengalami banyak
kendala karena tingkat kerusakan yang sudah parah sehingga memerlukan waktu
yang lama untuk memulihkan kondisi ini. Cara yang dapat ditempuh dalam jangka
pendek adalah dengan pembuatan bangunan penahan gelombang dengan maksud
agar dapat melindungi pantai yang berada di belakangnya dengan mengurangi
energi gelombang yang sampai di pantai. Pemilihan bentuk bangunan penahan
gelombang ini didasarkan pada karakteristik kondisi lingkongan dan kemudahan
mendapatkan material. Untuk pemilihan revetment kurang tetap karena tekstur
tanah kurang stabil (berupa pasir atau pasir berlumpur) schingga memerlukan
pondasi yang dalam dan lebar, dimana akan membuat biaya yang besar juga.
Bangunan dengan type groin dan jerty juga kurang tepat karena bentuk morfologts
pantai berupa teluk sehingpa dalam penempatan groin ini semakin sulit karena
harus tegak lurus pantai. Perhitungan panjang groin akan berbeda sehingga
menyulitkan dalam pembuatan dan ditambah juga pada lckasi penelitian tidak
terdapat sungai yang kontinyu mengalir. Peletakan pada proses pembangumnan
groin atau jetty akan memperparah kerusakan lingkungan karena potdasi dan kaki
bangunan ini akan menutup dan menghancurkan dasar laut, dirmnana pada beberapa
lokasi terdapat terumbu karang maupun lfamun.

Alternatif pemilihan bentuk pemecah gelombang sangat memungkinkan
karena peletakan bangunan ini tidak mengganggu ekosistem yang ada karema
berada di luarnya. Bangunan ini bertujuan agar energi gelombang dapat diredukst
sehingpa daerah di belakang akan lebih tenang. Dengan kondisi perairan yang
lebih tenang akan mendukung perkembangan dan pemulihan ekosistern yang
sedang rusak dari serangan gelombang yang kadang kala menganduk sedimen.
Dengan tidak adanya pengadukan sedimen maka perkembangan dan pemulihan
tidak terganggu oleh sedimen.
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Adapun pengolahan bentuk dan ukuran dimensi bangunan yang akan
dirckomendasikan nantinya berupa bangunan pemecah gelombang yang letak
berada si sekitar lokasi yang mengalami abrasi yaitu pada daerah stasiun 1 —
stasiun 6 dengan posisi antara 619.448,88E 553.069,4\8N sampai 620.473,79E
553.810,06N (UTM) . Bangunan terdiri dari 3 lapis dengan sisi miring. Karena
lokasi yang berhadapan dengan teluk, maka bangunan dirancang dengan satu sisi
serangan gelombang yang rencananya akan ditanam pada kedalaman 3 meter
dengan pertimbangan untuk melindongi dacrah yang mempunyai ekosistem,
ekosistern ini  menyebar sampai kedalaman 2,25 meter. Bangunan yang
menyerupai trapesium dengan ukuran lebar puncak 0,587 m, lebar lapis pelindung
0,391 m dan puncak elevasi pemecah gelombang untuk batn adalah 1,934 m,
sedang untuk tetrapod 1,841 m. Tinggi pemecah gelombang 4,934 m (batu) dan
4,841 m (tetrapod). Untuk berat batu yang digunakan berkisar 0,013 ton atau 13
kg (batu) dan 0,007 ton atau 7 kg (tetrapod). Jumlah batu yang digunakan untuk
10 m* sebanyak 502 buah. Penentuan dimensi bangunan pemecah gelombang ini
dapat dilihat detailnya pada Lampiran 35. Bentuk bangunan ini seperti pada

Gambar 4,14,
§58Tm
; " 1,070 m (+2H)
/_\./ \ o 1,1 m (HWL)
0,013 t8n (W), L0 T N
- 0,535 m (-H)
1,070 m (-2H) 0,867 - 1,3 kg (W10 - WI15)
am = (3 [apis)
332 m (21)

0,002167 - 0,065 kg (W/200 - W6000)

Gambar 4.14. Bentuk dan Ukuran Bangunan Pemecah Gelombang
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4.4. Pengelolaan Wilayah Pesisir

4.4.1. Perencanaan Model Pengelolaan

Dalam pengembangan model pengelolaan untuk wilayah pesisir terutama

~ untuk daerah yang mengalami abrasi dan akresi perlu melakukan kajian tentang

komponen yang ada, isu yang berkembang dan prinsip pengelolaan yang akan
diterapkan dalam penentuan model pengelolaan wilayah pesisir terutama untuk
pengelolaan wilayah yang mengalami abrasi dan akvesi akibat perpindahan
sedimen. Adapun untuk kompenen, isu, prinsip dan model pengelolaan wilayah

pesisir int sebagai berikut :
A. Komponen Pengelolaan Wilayah Pesisir

Seperti halnya wilayah lain dalam permukaan bumi, wilayah pesisir
memiliki aspek keruangan (Fonman and Godron, 1986). Wilayah pesisir terjadi
karena mekanisme yang bekerja dalam batas bentang alam tertentn, yaitu: proses
geomorfologis yang terjadi dalam rentang wakiu yang sangat lama, pola
kolonisasi organisme, serta perubahan yang sifatnya lokal dalam rentang waktu
yang relatif pendek, baik alami maupun gangpuan aktivitas manusia. Wilayah
pesisir dengan demikian adalah suatu bentang alam yang "distinct”, suatu umnit
terukur yang ditentukan oleh kelompok ekosistem yang saling berinteraksi
dimana kelompok ini beruiang, baik dalam skala ruang/luas maupun datam skata
temporal, proses geomorfologi yang berulang, serta regim perubahannya (Forman
and Godron, 1986) .

Dengan demikian, konmponen sistem wilayah pesisir dapat ditelaah dari

segi:
1. Struktur: hubungan keruangan antara ekosistem yang distinet atau elemen-
elemen yang ada, Lebih spesifik, struktur keruangan dilihat dari distribusi
energi, materi, serta spesies yang berkaitan dengan besar, bentuk, jumlah,

Jemis, serta konfigurasi dari ekosistem tersebut.
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2. Fungsi: interaksi antara elemen spasial yang berkaitan dengan "aliran”
energi, material, spesies, serta proses yang dipicu oleh kegiatan manusia
dalam elemen ekosistem tersebut. '

3. Perubahan: aksi yang menyebabkan perubahan struktur dan fungst mosaik
ekologis sejalan dengan waktu.

a, Struktur ; Organisasi ruang

Dahuri et af. (1996) dan Tomascik (1997) menjelaskan bahwa pesisir dan
laut Indonesia terdiri dani rangkaian sistein ekologi yang terkait satu sama lain,
Rangkaian tersebut terdiri dari: wilayah estuaria, wilayah mangrove, wilayah

padang lamun, dan wilayah terumbu karang,

b. Proses/ Fungsi:

Di wilayah pesis-ir- terjadi beragam kegiatan yang merupakan bagian dari
sistem keruangan wilayah tersebut. Proses dan fungsi yang terjadi di dalam
struktur kervangan wilayah pesisir dapat ditinjau melalui dua karakter utama
yaitu: proses alami dan proses antropogenik (Polinac and Crawford, 2000).
Masing-masing karakter kemudian akan saling mempengaruhi. Kemudian kedua
proses ini akan memicu regim perubahan yang kemudian akan mempengaruhi
komponen struktur wilayah pesisir (Forman and Godron, 1986) .

Alami :

Sistem alami terdiri dari;

1. Sistem Biotik, yaitu yang berhubungan dengan sistem biologis dan sistem
ekologis di wilayah pesisir.

Sistemn kehidupén di wilayah pesisir memiliki jaring proses rantai makanan
yang sangat ketat sehingpa keseimbanpan alaminya sangat menentukan
produktivitas kelnaran wilayah pesisir tersebut. Clark (1974) menjelaskan

bahwa ada sebelas prinsip ekologi yang dapat mendasari fungsi pengelolaan
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pesisir dan laut. Prinsip-prinsip ekologi tersebut mempengaruhi berjalannya

fungsi ekosistem yang optimal. Prinsip-prinsip tersebut adalah :

a.

Integritas ekosistem — tidak ada satu bagian dari ekosistem yang
berjatan sendiri.
Keterkaitan — Air mempakan penghubung yang penting bagi elemen-

elemen daratan dan lautan dari ekosistem pesisir dan laut .

Aliran masuk - volume alami, pola, serta laju aliran air tawar
musiman.

Sirkulasi cekungan {basin) — pola alami sirkulasi air dalam cekungan,
Energi — aliran dan jumlah energi yang ada mengatur proses hidup
dalam ekosistem pesisir.

Penyimpan (storage ) — kapasitas penyimpanan energi yang tinggi.
Nitrogen — Produktivitas perairan pesisir biasanya diatur oleh jumlah
nitrogen yang tersedia.

. Cahaya (matahari).

Subn.
Jumilah oksigen.
Salinitas.

2. Sistem Abiotik, yaitu sistem yang mempengaruli bentuk bentang alam

(landform) dari wilayah pesisir.

Ada tiga proses yang mempengarchi bentuk bentang alam di wilayah
pesisir (Strahler and Strahler, 1998) , yaitu: sistem geologi, sistem oseanografis

dan meteorologis, serta sistem hidrologis di wilayah hulu. Sistem geologis dan

oseanografis di sini dipaparkan dengan konteks Indonesia.

3. Sistem Geologi .

Sistem geologi yang akan diuraikan secara garis besar di sini berpengaruh
terhadap karakteristik sumberdaya pesisir dan lautan. Sistem geologi tersebut

mencakup :




e Sistern gunung berapi.

s« Tektomik

4, Sistem Oseanografi Fisis dan Meteorologis

Kepulauan Indonesia membentang di katulistiwa dan secara strategis
terletak di antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Kepulauan Indonesia
berfungsi sebagai penghalang dan sekaligus penghubung antara ke dua samudra di
atas. Melalui Arus Lintas Indonesia, aliran arus dari samudra Pasifik ke samudra
Hindia pengarubnya sangat besar terhadap sirkulasi laut serta iklim global.
Dalam Tomascik (1997), beberapa sumber berpendapat bahwa sifat perairan
Pasifik barat dan bagian timur samudra Hindia sangat dipengaruhi oleh Arus
Lintas Indonesia, di samping itu Arus Lintas tersebut adalah pembawa panas dari
wilayah perairan hangat di wilayah barat Pasifik ke Samudra Hindia. Peralihan
panas ini mempengaruhi luas perairan hangat wilayah barat Pasifik yang
kemudian akan berhubungan dengan terjadinya dan besamya event El
Nifio/Southern Oscillation (ENSO) yang sangat berpengaruh terhadap perubahan
suhu permukaan laut, Perubahan kecil saja pada subu permukazan laut memiliki
efek yang besar dalam kiimatologi.

Di samping pengarubnya terhadap proses atmosferik, Arus Lintas
Indonesia berperan penting dalam sirkulasi samudra Pasifik dan Hindia melalui
alilt panas, massa, dan air tawar/asin. Gelombang pasang surut di Indonesia
dipica oleh gelombang pasang surut  dari samudra Pasifik dan Hindia.
Gelombang pasang surut terdistorsi oleh kondisi batimetri yang rumit dan bentuk
pesisit kepulauan Indonesia, “Gangguan” terhadap gelombang pasang surut
memiliki dva efek global, yaitu; ada sebagian besar energi planet yang
terdifusikan oleh campuran gelombang pasang surut yang bedangsung di
kepulauan Indonesia yang kemudian berpengaruh kepada perlambatan rotasi bumi
dan memperpanjang waktu siang hari; serta arus pasang surut memiliki peran

penting dalam peralihafl dan pencampuran karakter laut Indonesia.
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5. Sistem hidrologis

Karena lokasinya yang merupakan peralihan antara daratan dan lautan,
kondisi keseimbangan 'wilayah pesisir sangat rentan terhadap perubahan di
wilayah hulu. Pencemaran di wilayah pesisir sebagian besar berasal dari aliran
sungai serta sumber pencemaran yang non-point. Dengan demikian, sistem
hidrologis dari daerah aliran sungai (wafershed) memegang peran yang penting
dalam menentukan kondisi wilayah pesisir tersebut (Volk, 2000) .

Antropogenik

Keunikan wilayah pesisir tidak hanya dari proses alami yang sangat erat
kaitan antar elemen sistemmya. Secara umum wilayah pesisir memiliki nilat
ekonomi yang sangat tinggi yang dapat mengahasilkan manfaat yang besar
(Delaware, 1999) . Dengan mosaik ragam ckosistem dan sumberdayanya,
wilayah pesisir dan laut merupakan ruang yang sangat strategis secara ekonomi
dan kesejahteraan sosial populasi penduduk yang ada di  dalammya.
Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap nilai ekonomi sumberdaya pesisir
dan laut telah membentuk kondisi sosial dan budaya. Ketergantungan ini

kemudian memicu perubahan keseimbangan sistem wilayah pesisir dan lautan.

¢. Perubahan/Change

Seperti halnya di sistem bentang alam yang lain, perubaban di wilayah
pesisir mengalami perubahan yang disebabkan oleh perubahan-perubahan
keséimbangan komponen sistem yang lain (Forman and Godron, 1986, Gunawan,
1994) . Sumberdaya pesisir biasanya dikategorikan menjadi sumberdaya yang
pulih dan tidak pulih (Comrad, 1999) dimana masing-masing meniliki
karakteristik yang sangat berbeda. Sumberdaya alam yang pulih dan yang tidak
pulih memiliki karakter rentang waktu yang berbeda, dengan demikian,
pemanfaatannya harus ditangani secara berbeda pula. Dalam sumberdaya alam

yang tidak pulih, biaya eksploitasi biasanya dimasukkan ke dalam komponen
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biaya yang akan dibebankan kepada komsumen. Sedangkan sumberdaya alam
yang pulih, siktus pemulihan (recovery) dari cadangan sumberdaya harus menjadi
pertimbangan utama dalam pemanfaatan sumberdaya tersebut.

Dilihat dari siklus pembaharuan alami sumberdaya, (Perrings ef al., 1997),
sumberdaya alam memiliki fungsi dimana fimgsi ini adalah dasar dari
kemampuan sumberdaya alam untuk mengatur sendiri (self regulating function).

Siklus pengaturan sendiri tersebut terdiri dari:

e} MUCH

g CAPITAL

» HoSrotuy
~ Pt et
« ChppetLiniat

UTTLE ——)STORED

1. EXPLOITATION 1
E ;

WEAK > CONNMECTEONESS » STRONG

Gambar 4.15. Siklus Pembaharuan Sumberdaya dalam Ekosistem (Perring, ef
al,1997)

e Eksploitasi (exploitation) — yaitu kolonisasi dari suatu daerah yang baru
saja mengalami perubahan.

o Konservasi (conservation) — yaitu tahap dimana akumulasi serta
penyimpanan energi dan material secara perlahan berlangsung.

* Pelepasan (refease) — yang disebut pula sebagai pengrusakan kreatif
(creative destruction), yaitu tahap dimana akumuiasi biomas dan mutrien
yang tinggi hingga menjadi rentan (overconnected) sampai pada
akumulasi tersebut dilepaskan oleh swatu agen seperti kebakaran hutan,

badai, hama, dan sebagain.
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e Reorganisasi (reorganization) — yaitu tahap dimana setelah terjadi
pelepasan (release) ekosistem melakukan proses minimisasi hilangnya
nutrien dan biomas sehingga nutrien dan biomas tersebut siap untuk tahap
eksploitasi berikutnya.

Secara garis besar perubshan keseimbangan ini dapat memiliki
karakteristik yang rutin, yang sifatnya siklus, serta perubahan yang sifatnya
sporadik baik dalam besaran maupun temporal. Seperti telah dikemukakan,
perubahan dapat dipicu oleh proses alami maupun antropogenik. Perubahan
karena proses alam dapat berupa angin puyuh, taifun, naiknya permukaan air laut,
serta erosi dan abrasi. Perubahan yang sifatnya sporadik dan jangka pendek
seringkali disecbabkan oleh kegiatan manusia. Kegiatan manusia merupé.kan
tekanan terbesar yang merubah struktur dan fungsi wilayah pesisir. Kemudian,
perubahan terhadap wilayah pesisir kemudian berakibat.pada kondisi struktur
keruangan wilayah pesisir dan proses yang terjadi di dalamnya. Dalam menerima
perubahan, komponen wilayah pesisir memiliki kemampuan dalam memulihkan
sumberdayanya sehinga akan timbul keseimbangan baru (recovery atau resilence)
(Forman and Godron, 1986), Ketahanan dan kemampuan wilayah pesisir dalam
memulihkan kondisi sumberdayanya menjadi pertimbangan yang sangat penting
dalam pengelolaan.

B. Isu Pengelolaan Pesisir

1. Perubahan Keseimbangan

Perubahan keseimbangan yang menurunkan kualitas dan kuantitas
sumberdaya pesisir sebagian besar disebabkan oleh tekanan yang ditimbulkan
oleh manusia, utamanya oleh pertumbuhan populasi di wilayah pesisir
(Delaware,1999).  Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan akan
sumnberdaya pesisir meningkat.  Beberapa contoh adalah pembangunan
infrastuktur, transportasi, serta konsumsi hasil sumberdaya pesisir, baik secara

ruang, maupun secara material. Di samping kebutuhan konsumsi, imbah produk
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dan kegiatan juga menimbulkan perubahan keseimbangan di wilayah pesisir,
Pencemaran perairan pesisir dapat menurunkan secara drastis produksi perikanan
(Chua dalam Delaware, 1999) .

Perubahan keseimbangan ini akan menimbulkan perubahan alokasi
Sumberdayé bagi selurch stakehoiders yaﬁg ada di wilayah pesisir. Dengan
demikian, perubahan ini akan wmempengaruhi kondisi masalah, tujuan
pengelolaan, kapasitas produksi, konstituensi, serta institust dalam pengelolaan

shmberdaya pesiSir.
2. Masalah yang Ditimbulkan

Konflik lokasi dan alokasi :

Kegiatan pembangunan wilayah pesisir dapat mempengaruhi ekologi
wilayah pesisir serta fungsi dan proses dari pesisir dan laut serta sumberdayanya.
Pembangunan industri di wilayah pesisir dapat menurunkan produktivitas lahan
basah dengan menambahkan pencemar seperti logam berat, serta mengubah pola
sirkulasi air dan suhu. Kegiatan akuakultur seringkali mengalih-fungsikan
mangrove menjadi tambak, menyebabkan terganggunya fimgsi dan proses yang
ada di sistem mangrove, seperti fungsi daerah penyangga bapi badat pesisir dan
abrasi, serta sebagai nursery bapt banyak hidupan vang laut yang ekononss,

Konflik yang sering terjadi di wilayah pesisir dan berkaitan dengan
sumberdayanya dapat diklasifikasikan menjadi dua jerﬁs, yaitu :

» Konflik di antara pengguna yang mengenat pemanfaatan daerah pesisir
dan laut tertentu.

s Konflik di antara lembaga pemerintah yang melaksanakan program vang
berkaitan dengan pesisir dan laut.

Menurat Miles 1991 dalam Delaware, 1999, konflik antar pengguna melingkup :
¢ Kompetisi terthadap ruang dan sumberdaya pesisir dan laut

¢ Dampak negatif dari suatu kegiatan pemanfaatan terhadap kegiatan yang
lain
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» Dampak negatif terhadap ekosistem

Sementara konflik antar lembaga menurut Miles 1991 dalam Delaware,
1999 sering kali disebabkan oleh ketidak jelasan mandat hukum dan misi yang
berbeda, perbedaan kapasitas, perbedaan pendukung atau konstituensi, serta

kurangnya komunikasi dan informasi (Cicin-Sain, 1992) .
Peningkatan Pencemaran

Kegiatan manusia di wilayah pesisir telah menimbulkan perubahan yang
mengarah pada peningkatan pencernaran. Melalui badan-badan air bahan
pencemar mencapai wilayah pesisir dan berakibat pada turuonya produktivitas
habitat. Selain ftu, pencemaran pesisir juga membahayakan kesehatan penduduk
di wilayah pesisir. Pencemaran pesisir juga mengancam industri yang berbasiskan

air seperti aguaculture, perikanan, dan pariwisata.
Penurunan Kualitas dan Kuantitas Sumberdaya

Pemanfaatan sumberdaya pesisit yang berorientasi pada produksi tanpa
memperhatikan proses dan siklus perubahan dalam sumberdaya wilayash pesisir
dan laat menyebabkan siklus pemulihan yang dimiliki oleh sumberdaya pesisir
terganggu. Orientasi pada output produksi juga telah menyebabkan rusaknya
habitat dalam ekosistem pesisir. Hal ini kemudian menyebabkan penurunan
kuatitas dan kuantitas sumberdaya wilayal pesisit.  Over-fishing telah
menurunkan hasil tangkap dan dengan demikian menurunkan penghasilan dari
perikanan, Sekitar 80% terumbu karang di wilayah timur Indonesia telah rusak
karena perikanan deng;n cara yang merusak.

C. Prinsip-Prinsip Pengelolaan

Pengelolaan wilayah pesisir harus berupa proses yang bersifat

berkesinambungan (conrinugus), interaktif, adaptif, dan partisipatif. Dengan
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demikian, pengelolaan wilayah pesisir harus mengedepankan faktor-faktor

berikut :

a.

Permintaan (demand) yang bersilangan satu sama lain di wilayah pesisir.
Demand ini dapat timbul dari dalam atau pun dari Irar wilayah pesisir.
Peningkatan populasi penduduk dan permintaan yang berkaitan dengan
pembangunan ekonomi di wilayah pesisir.

Kejadian/perubahan alam yang sifatnya sporadik dan stokastik
(probabilistic), seperti intensitas dan durasi badai; frekuensi, kualitas, dan
kuantitas aliran masuk air tawar ke wilayah pesisir, serta fenomena alam
yang lain.

Laju dan besar (magnitude) proses alam seperti erosi dan akresi; suksest
ekologis; turun atau naiknya tanah (subsidernice atau upliff).

Kapasitas pengelolaan yang terbatas, karena ragam permintaan terhadap |
produk dan jasa.

Ketidak-pastian akan variable-variable yang terlingkup dalam pengelotaan
wilayah pesisir, seperti program dan kebijakan pemerintah, kondisi dan
kecenderungan demografis dan ekonomis, perilaku dan cita rasa

masyarakat, perubahan teknologi, dan faktor harga.

Ketidak-pastian akan variable-variable yang terlingkup dalam pengelolaan

.wilayah pesisir, seperti program dan kebijakan pemerintah, kondisi dan

kecenderungan demografis dan ekonomis, perilakue dan cita rasa masyarakat,
perubahan teknologi, dan faktor harga.

Perubahan kondisi klimat secara global dan pengaruh jangka panjangnya

terhadap ekosistem pesisir dan terhadap kegiatan manusia di wilayah pengelolaan

pengelolaan wilayah pesisir. Dengan demtikian, pengelolaan wilayah pesisir harus
sejalan dengan:

a.

Pringip-prinsip yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan pembangunan
(Cicin-Sain and Knecht, 1998) yang secara garis besar dapat dijabarkan
sebagai berikut:
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Prinsip hubungan timbal-balik dan keterpaduan
+ Prinsip persamaan dan keadilan dalam dan antar generasi.

s Prinsip pengakuan hak untuk pembangunan.

* Prinsip perlindungan lingkungan hidup.

» Prinsip kehati-hatian,

s Prinsip bahwa biaya lingkungan akibat kegiatan ekonomi tidak dibebankan
pada masyarakat ("poliuter pays” principle).

» Prinsip transparansi dan prinsip yang berorientasi pada proses.

b.  Prinsip-prinsip yang berkaitan dengan Karakter Khusus Pesisir dan Laut
(Cicin-Sain and Knecht, 1998) .  Prinsip-prinsip ini terdirt dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori:

* Prinsip yang berkaitan dengan karakter publik dari laut.
» Prinsip yang berkaitan dengan karakter biofisik dari wilayah pesisisr.
* Prinsip yang berkaitan dengan pemanfaatan sumberdaya serta ruang

pesisir dan laut.

D . Pengelolaan Wilayah Pesisir yang Berkelanjutan

1. Perlindungan Daya Dukung Pesisir dan Laut

. Sesuai dengan prinsip-prinsip yang berkenaan dengan karakter khusus
pesisir dan laut yang telah ditelaah di atas, pengelolaan wilayah pesisir dan laut
yang terpadu mencakup;

Perlindungan Sumberdaya

Prinsip yang berkaitan dengan karakter publik pesisir dan laut menuntut
pengambilan keputusan yang bersifat perlindungan terhadap kepentingan seluruh
lapisan komunitas pesisir serta perlindungan terhadap kepentingan persamaan dan
keadilan antar generasi. Sehingga prioritas perlindungan sumberdaya mencakup:

* Perlindungan sumberdaya yang hidup serta habitatnya dari eksploitasi.

+ Pemanfaatan non-eksklusif,
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» Pemanfaatan eksklusif yang pulih.
¢ Identifikasi potensi konflik.

. Perlindungan khusus harus dilakukan terhadap ekosistem yang langka dan
rentan serta spesies langka dan hampir punah untuk memastikan bahwa

keanekaragaman hayati dari ekosistern wilayah pesisir tetap utuh.
Monitoring

Penelitian dan analisis ilmiah yang terus-menerus diperlukan untuk
memonitor serta mengawasi keberadaan dan kuatitas sumberdaya pestsir dan laut,
sebagaimana dicantumkan dalam Principle 15 Deklarasi Rio {Delaware, 1999) .
"Pada saat terjadi ancaman kerusakan yang serius atau tak terpulihkan, kurangnya
penelitian ilmiah tidak dapat menjadi alasan untuk menunda penerapan ukuran
dan standard dalam pencegahan kerusakan lingkungan”,

Pendidikan

Kesadaran masyarakat akan pentingnya sumberdaya pesisir dan laut harus
dibangkitkan secara terus menerus. Strategi yang digunakan untuk pendidikan
dalam rangka perlindungan daya dukung wilayah pesisir dan lautan ini harus
dapat mengubah perspektif pemanfaatan dan eksploitasi menjadi perspektif
konservasi. Namun demikian, perspektif konservasi harus ditekankan
pemahamannya dalam kaitan dengan pemanfaatan. Strategi yang digunakan harus
bersifat multi-media, multi-target, dan multi-objektif,

Dengan demikian, strategi pendidikan bagi kesadaran masyarakat
berbentuk intervensi sosial yang bertujuan umtuk mengubah kesadar-tahuan
menjadi etika lingkungan hidup. Perubahan ini dtharapkan dapat masuk kedatam
sistem nilai dan kepercayaan yang ada dan kemudian dapat menjadi bagian dari
gaya hidup dan perilaku.

Strategi pendidikan bagi perlindungan daya dukung wilayah pesisir dan
laut harus mencakup jangka panjang melalui pendidikan formal, jangka menengah
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melalui pelatihan-pelatihan serta jangka pendek melalui kampanye penyadaran
lingkungan yang terus menerus. Indikator yang digunakan adalah indikator
perbaikan kondisi biologis dan ekologis sumberdaya alam serta peningkatan

ckonomi dan kesejaliteraan sumberdaya nranusta.

2. Pengelolaan Ruang

Data dan Informasi

Penyediaan dan pencarian data dan informasi menjadi prioritas dalam
kaitannya dengan pembangunan konsensus. Dengan demikian, data dan informast
menjadi isu bersama dalam setiap tingkat pengambilan keputusan. Data dan
informasi juga menjadi tulang punggung perencanaan ruang. Penyediaan
pencarian data dan informasi diusahakan dengan menggunakan teknologi dan
pengetahuan yang terkini, (seperti penginderaan jauh, sistem informas: geografis,
dan sistem posisi kebumian - GPS, serta perangkat tcknologi lingkungan)
sehingga keakuratan data dan informasi yang didapat menjadi optimal. Data dan
informasi yang akurat diperlukan bagi penataan ruang dan penetapan standar dan

kriteria yang diperlukan bagi pengelolaan.
Perencanaan Ruang/Area Planning

Perencanaan tata ruang wilayal ditujukan untuk kegiatan jangka pendek
dan panjang dalam wilayah pesisir. Pembangunan di wilayah pesisir yang
bergantung pada ketersediaan air harus diprioritaskan. Wilayah/ruang atau
sumberdaya yang dinyatakan sebagai milik adat (ulayali} harus diberi pengakuan
serta sedapat mungkin diterapkan tata-cara tradisional yang berkaitan dengan
sumberdaya pesisir dan laut. Akses publik kepada wilayah pesisir dan laut juga
harus menjadi pertimbangan utama bagi pengelolaan wilayah pesisir.

Di wilayah pesisir, air adalah daya yang mempersatukan sistem
sumberdaya, karena air memiliki mekanisme scbagai inferface daratan dan lautan.

Dalam penataan ruangnya, pengelolaan wilayah pesisir harus mempertimbangkan
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interaksi yang terjadi di batas laut dan daratan dan mensyaratkan bahwa sistem di
wilayah hulu, wilayah daratan, wilayah pasang surut, wilayah perairan dangkal,
serta wilayah perairan laut lepas dikelola sebagai satu kesatuan yang integral.

Bentuk bentang alam yang berhadapan dengan sisi muka perairan seperti
mangrove, terumbu karang tepi, serta gunungan pasir (sand dunes) berperan
sebagai pelindung erosi dan naiknya muka air laut. Dengan demikian bemtuk-
bentuk bentang alam ini harus dipertahankan, Dalam kaitan dengan wilayah
daratan pesisir seperti rawa asin, lahan basah pesisir, serta habitat pesisir lain,
karena kepekaan dan kerentamannya, harus dipertahankan seoptimal mwungkin.
Konsep perancangan dengan alam (designing with nature) harus sedapat nnmgkin
diterapkan. Sebagai contoh penggunaan vegetasi khusus bagi pencegahan erosi.
Dalam kegiatan pembangunan, interupsi terhadap sistem fongdrifi alami harus
dibatasi seminimal mungkin.

Berkaitan dengan penelitian tentang perubahan iklim plobal, pengaruh
pegatif’ di wilayah pesisir seperti peningkatan laju erosi, banjir, serta mtrusi air

laut harus dipertimbangkan dalam perencanaan.

3. Kelembagaan

Dalam pelaksanaan pengelolaan wilayah pesisir, kapasitas kelembagaan di
tingkat nasional, provinsial, dan lokal harus dikuatkan, Kapasitas kelembagaan
tersebut mencakup:

s Kapasitas hukum dan administrasi.
» Kapasitas pendanaan.
s Kapasitas tekuis.

¢ Kapasitas sumberdaya manusia

Sehingga pelaksanaan, pemantavan (monitoring) pengelotaan wilayah pesisir,
resolusi konflik serta pentaatan hukum dapat berjatan.

.
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4.4.2. Rencana Pengelolaan Wilayah

Untuk dapat mengurangi dampak yang timbul akibat akibat perpindahan
sedimen ini perlu ditangani secara terpadu sehingga dalam pembuatan bangunan
yang direkomendasikan dapat berfungsi dengan baik dan bertahan dalam waktu
yang lama. Oleh karena itu maka perlu dibuat rekomendasi pengelolaan wilayah
secara terpadu dalam pemanfaatan lahan wilayah pesisir. Dalam penentuan arahan
pemanfaatan ruang dan wilayah pesisir akan dikaji berdasarkan 7 {tujub) langkah
perencanaan yang dikenal dengan sebutan the seven magic steps of planning,
dimulai dari merumuskan masalah, menetapkan tujuan, analisis kondisi, mencart
alternatif solusi, memilih alternatif terbaik, mengkaji atternatif pilihan dan
mengimplikasikan. Dengan menggunakan pendekatan the seven magic steps of
planming, diharapkan akan diperoleh suatu model pengelolaan wilayah pesisir,

Pencrapan masing-masing unsur dari ketujuh langkah perencanapn diatas
agar diperoleh suatu model pengelolaan, didasarkan atas hasil lapangan dan

wawancara, adapun peléksanaannya adalah sebagat berikut :

1.. Merumuskan Masalah
Berdasarkan gambaran umum, wilayah pesisir Teluk Awur memitiki potensi
pengembangan tetapi mengalami pennasalahan-permasataban -
= Semakin rusaknya terumbu karang dan ekosistem lainnya akibat
bencana alam maupun perilaku manusia.
¢ Pemanfaatan lahan yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan
baik untuk pemukiman maupun kegiatan/usaha lain,
* Ancaman bahaya abrasi dan pengendapan sedimen yang mengancam

perubahan garis pantai dan lingkungannya,

2. Menetapkan Tujuan
Menetapan penanganan masalah abrasi dan arahan pengelolaan kawasan
pesisir agar tercipta keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam

pemanfaatan ruang di wilayah pesisir Teluk Awur,
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3. Analisis Kondisi

Untuk mengkaji fakta, dipergunakan pengamatan langsung dan melakukan
wawancara dengan masyarakat yang tinggal di daerah lokasi penelitian
kemudian dirunut alur kejadian dan penyebabnya. Kondisi kerusakan pada
lokasi penelitian disebabkan karena belum adanya pengaturan yang tegas dari
pemerintah sehingga masyarakat mempergunakan ruang dan iahan ini secara
sembarangan sehingga terjadi tumpang tindih kepentingan yang dapat
menyebabkan konflik. Tingkat pendidikan masyarakat yang rendah juga
berpengaruh dalam pengelolaan wilayah pesisir ini, Kondisi perairan dengan
hamparan pasir sangat potensi dalam pengembangan pariwisata. Kerusakan
lingkungan dapat dipulihkan dengan pengelolaan yang baik walupun
memerlukan waktu yang lama dan biaya yang tidak sedikit.

4. Mencari Alternatif Solusi

» Melakukan pengaturan, pembatasan dan pelarangan pemanfaatan
ruang dan wilayah pesisir dalam pengelolaan wilayah pesisir Teluk
Awur agar kondisi lingkungan pesisir dapat terjaga kelestariannya
dengan melibatkan peran serta masyarakat dalam perencanaan
pengelolaan.

e Melakukan tindakan-tindakan nyata dalam pemulihan kondisi
ekosistem terumbu karang, famun dan ekosistem lainnya dengan
pelarangan segala kegiatan/usaha di lokasi yang terdapat ekosistem ini.

* Membuat bagunan pencegah bahaya abrasi yang mengancam wilayah
pesisir  baik berupa peredam gelombang (breakwater) maupun
bangunan pelindung pantai. _

s Membuat dan menetapkan arahan fimgsi kawasan berdasarkan kondisi
lingkungan sehingga didapatkan zonasi-zonasi kawasan yang yang
sesuai keperuntukkannya dengan harapan tercipta keseimbangan,
keselarasan dan keserasian tata ruang.

* Melakukan penyuituhan dan sosialisasi tentang pengelolaan wilayah
pesisir sehingga masyarakat lebih mengerti apa yang harus dilakukan
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untuk menjaga Kondisi lingkungan sesuai dengan arahan fungsi
kawasan yang telah ditetapkan bersama masyarakat ini agar dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan juga dapat mencegaht
konflik yang terjadi.

5. Memilih Alternatif Terbaik
Dari beberapa alternatif diatas, maka ditetapkan alternatif terbaik sebagai
berikut :

Membuat dan menetapkan arahan fungsi kawasan berdasarkan kondisi
lingkungan sehingga didapatkan zonasi-zonasi kawasan yang yang
sesuai keperunmtukkannya dengan harapan tercipta keseimbangan,
keselarasan dan keserasian tata ruang.

Membuat bagunan pencegah bahaya abrasi yang mengancam wilayah
pesisir baik berupa peredam gelombang (breakwater) maupun
bangunan pelindung pantai.

6. Mengkaji Alternatif Pilihan

Penetapan peraturan tentang pengelolaan wilayaht pesisir berupa
peraturan daerah dengan maksud memberikan kepastian dan pedoman
kepada masyarakat dalam melakukan pemanfaatan dan pengelolaan
ruang dan wilayah pesisir Teluk Awur.

Perencanaan pengelolaan harus secara terpadu antara semmua aspek dan
pihak yang terkait schingga tercipta keseimbangan, keserasian dan
keselarasan linglkungan sesuai dengan peruntukkannya agar tidak
menimbutkan konflik dan pertentangan kepentingan, dimana hasil
perencanaan akan masuk dalam peraturan tentang pengelolaan wilayah
pesisir i,

Penanganan masalah yang timbul akibat adanya perpindahan sedimen
harus secara optimal dan serius untuk mengurangi dampak kerugian
yang lebih besar. Pembangunan bangunan pemecah gelombang dapat




105

mereduksi energi gelombang dan arus sehingga dapat mengurangi

adanya perpindahan sedimen.

7. Implementast

Dalam penentuan rencana pengelolaan, pengambilan keputusan
didasarkan pada beberapa peraturan seperti Undang-Undang 24 Tahun 1992
tentang Penataan Ruang, Keputusan Presiden No. 32 Tahun 1990 tentang
Kawasan Lindung yang mengatur penentuan pemanfaatan suatu ruang wilayah.
Dalam peraturan ini memberikan pertimbangan bahwa dalam pengaturan dan
pengelolaan suatu ruang wilayah, aspek lingkungan dan kepentingan pemanfaatan
menjadi hal yang utama. Dalam kondisi seperti ini maka penentuan ruang wilayah
nantinya harus ada keserasian dan keselarasan antar keduanya.

Pertimbangan lmgkungan meliputi daya dukung dan daya tampung
lingkungan, waktu sedang kepentingan pemanfaatan meliputt keinginan,
kebutuhan dan tujuan pemanfaatan ruang baik oleh pemerintah maupun
masyarakat dengan aspek prakiraan ruang. lingkup wilayah jrang direncanakan
agar dapat tercipta suatu keseimbangan, keserasian dan keselarasan dalam satu
kesatuan. Dengan demikian yang menjadi pertimbangan dalam penentuan
pengelolaan wilayah pesisir Teluk Awur antara lain :

1. Aspek Lingkungan
- Geofisik : dengan jenis tanah alluvial dan tingkat kelerengan yang kurang
dari 2% serta kajian perpindahan sedimen seperti yang yang
diutarakan sebelumnya dimana pada stasiun 1 sampai dengan
stasiun 6 terjadi abrasi pantai akibat dari perpindahan sedimen
efek dari energi gelombang dan arus sepanjang pantai. Sedang
untuk lokasi stasiun 7 sampai 10 terjadi akresi. Arus yang
terjadi pada lokasi penelitian antara 0.855 sampai 1.311
m/detik. Adanya perpindahan sedimen ini akan menjadi

pertimbangan dalam penentuan pemanfaatan dan kepentingan
kebutuhan ruang.
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-

Biologi : dengan memperhatikan kondisi ekosistem yang ada pada lokasi

penelitian yang ada, maka hal-hal yang perlu mendapat
perhatian adalah adanya ekosistem terumbu karang dan lamun
vang ada pada stasium 1 sampai pada stastun 7 dengan
organisme yang berasosiasi dengan ekosistem terumbu karang
dan lamun ini. Hal ini perlu menjadi bahan kajian tersendiri
karena lokasi ini mengalami suatu abrasi sehingga perlu adanya
penanganan khusus yang dapat memulihkan kondist daya
dukungan dan daya tampung lingkungan agar dapat menjantin
kelestariannya.

Fungsional dan stuktural ; kawasan pesisir ini masuk dalam wilayah Desa

Teluk Awur Kecamatan Tahunan oleh karena itu dalam
pengembangan kawasan ini yang berperan adalah aparat desa
dan didukung aparat kecamatan dan kabupaten dalam
pengaturan pengelolaan. Fungsi aparat kecamatan dan
kabupaten berfumgsi sebagai pengontrol dalam hal yang
berhubungan dengan hukum dan perijinan, pemberi sarana
pendukung dan infrastuktur lainnya seperti jalan dan sarana

urmum lain.

Sosial budaya : dalam pengaturan wilayah harus meperhatikan kondisi

sosial budaya masyarakat setempat. Perilaku dan kebidupan
yang berlangsung di wilayah ini harus dapat diarahkan sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Kondisi lokasi penelitian
dimana terjadi perpindahan sedimen yang menyebabkan abrasi
dan akresi ini akan berdampak terhadap kehidupan masyarakat
imi. Pada lokasi yang mengalami abrasi masyarakat Tehik
Awur tidak banyak mempergunakan lahan baik untuk
kepentingan pemukiman, budidaya atan kepentingan yang lain.
Sedangkan pada lokasi yang mengalami akresi, masyarakat ini
banyak memanfaatkan untuk pemukiman atau kepentingan
yaug lain. Pada lokasi ini juga banyak masyarakat yang




107

melakukan penambangan pasir yang dimanfaatkan sebagai

bahan bangunan.

2. Kepentingan dan Kebutuhan Pemanfaatan Ruang

Dalam penentuan kepentingan pemanfaatan serta kebutuhan
terhadap ruang harus dilibat dari semua pihak yang terlibat datam
pemanfaatan ini. Antara Pemerintah khususnya Pemerintah Kabupaten
Jepara dan masyarakat sekitar lokasi penlitian ini. Dari Pemerintah
Kabupaten Jepara kepentingan dan kebutuhan ruang di kawasan ini dapat
dilihat dari Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Jepara Tahun 1993/1994, dimana pada lokasi ini masuk dalam satuan
wilayah pembangunan I (SWP I) bersama dengan wilayah Kecamatan
Jepara, Kedung Tahunan dan Batealit serta masuk juga dalam satuan
kawasan pengembangan (SKP). Satuan wilayalh pembangunan dan satuan
kawasan pengembangan dimaksudkan agar pembanpunan yang
dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Jepara dapat mengembangkan
pusat wilayah yang berfungsi sebagai pelayanan. Pelayanan pemerintahan
ini sudah diatur dalam rencana tata ruang wilayah ini sebapgai Peraturan
Daerah.

Untuk kepentingan dan kebutuhan dari masyarakat dapat diketahui
dari survei yang telah dilaksanakan, keinginan mereka sangat beragam
antara individu ‘dan kelompok tetapi semma responden menginginkan
pengembangan wilayah pesisir ini dapat bermanfaat bagi mereka terutama
dalam hal perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang masih dominan
rendah dan tingkat kepentingan dengan kawasan pesisir yang rendal juga,
meraka tidak terlalu memperhatikan jenis usaha pengembamgan kawasan i

yang terpenting bagi mereka adalah kelangsungan hidup mereka dan
keluarganya.

Dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan ini serta kondisi dari
lokasi penelitian maka ada beberapa hal yang dapat menjadi arahan pengelolaan
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wilayah. Penentuan arahan pemanfaatan atau arahan pengelolaan ini didasarkan
pada kondisi lingkungan, kepentingan dan kebutuhan, waktu dan peraturan yang
ada. Penentuan arahan pengelolalan ini antara lain

1. Kawasan Lindung Setempat

Kawasan lindung setempat ditentukan berdasarkan pada cakupan wilayah
yang sempit agar dapat dikelola oleh masyarakat yang dibantu oleh aparat Desa
maupun Kecamatan. Pepentuan arahan kawasan lindung setempat berdasatkan
pada daerah sepadan pantai dengan kriteria yaitu dacrah 100 meter dari titik
pasang tertinggi dan daerah dengan kepentingan perlindungan vegetasi/teknis.
Dengan melihat hal ini maka penentuan arahan kawasan lindung setempat berada
- di stasiun 1 sampai stasiun 6 dan 7 karena pada stasiun ini terdapat vegatasi dan
ekosistem pesisir yang perlu dijaga kelestariannya agar dapat mendukung
perkembangan di masa mendatang. Kondist pantat dengan ancaman kerusakan
lingkungan berupa abrasi menjadi ancaman yang harus cepat ditangani. Dengan
menetapkan arahan kawasan lindung setempat maka pemecahan masalah ini dapat
menjadi alternatif secara teknis kebijaksanaan tetapi harus didukung dengan
tindakan-tindakan secara nyata. '

Pengaturan pada daerah arahan kawasan hndung setempat imt dapat
berupa :

- Kegiatan-kegiatan pelestarian dan perlindungan ekosistem yang ada secara
menyeluruh.

- Pembatasan kegiatan budidaya pertanian atau perikanan agar tidak
merusak air/tanah di sepanjang pantai dan tidak menimbulkan abrasi,

- Pengaturan banguan yang telah terbanguman agar tidak mengganggu
kegiatan-kepiatan konservasi dan tidak menimbulkan kerusakan
Imgkungan.

- Diijinkan untuk kegiatan-kegiatan wisata yang tidak mengganggu fungsi
lindung.
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2. Kawasan Budidaya _

Melihat kondisi geografis maka kawasan pesisir maka pengelolaan
kawasan ini secara menyeluruh akan dimulai dari daerah atas yaitu sekitar pesisir
Teluk Awur. Dengan demikian arahan pengelolaan kawasan budidaya terbagi dua
macam yaitu kawasan tanaman pangan dan kawasan perikanan. Pada kawasan
tanaman pangan dapat dipilabkan menjadi dua yaitu tanaman pangan lahan basah
dan tanaman pangan lahan kering. Budidaya tanaman pangan ini dilakukan karena
pada kawasan ini mempunyai potensi pengembangan pengairan yang memiliki
kriteria sebagat berikut :

- Ketinggian kurang dart 1000 meter
- Kelerengan kurang dari 40%

- Kedalaman efektif lapisan tanah lebih dari 30 cm

Lokasi untuk kawasan budidaya tanaman pangan yang diperuntukan untuk
takan basah harus ada kemudahan jaringan irigasi. Lokasi yang tetap untuk arahan
pengembangan kawasan budidaya tanaman pangan adalah sekitar daerah Sungai
Buntung dan sekitarnya yang telah diusahakan oleh masyarakat setempat.

Pengaturan arahan kawasan budidaya tanaman pangan int antara lain :

- Pada kawasan ini diperfukan teknik pertanian yang baik agar tidak terjadi
kerusakan lahan khususnya pada lahan dengan kemiringan yang cukup
besar agar tidak terjadi erosi tanah.

- Diijinkan untuk tanaman semusim lfahan kering

- Kegiatan non pertanian yang diijinkan adalah agrowisata

- Budidaya ini juga memperhitungkan lingkungan agar tidak merusak
kelestarian alam.

Untuk arahan kawasan perikanan baik berupa pertambakan maupun
perikanan tangkap harus dapat mempertimbangkan faktor-faktor kelerengan yang
kurang dari 8% dan tersedianyan air yang cukup. Untuk arahan kawasan budidaya
perikanan pada lokasi penelitian ini dapat dilakukan di daerah sebelah utara
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arahan kawasan tindung setempat dekat muara sungai agar tidak mengganggu

kawasan lindung setempat.

Pengaturan pada arahan kawasan budidaya perikanan dapat berupa :
Budidaya tambak harus diimbangi dengan vegatasi pelindung pada daerah
sepanjang pantat.

Usaha pertambakan tidak menimbultkan kerusakan dam pencemaran

lingkungan

3. Kawasan Pemukiman

Dalam arahan pengembangan kawasan pemukiman untuk penduduk harus

memenubhi kriteria-kriteria sebagai berikut :

Kesesuaian lahan dengan memasukkan teknologi yang ada
Ketersediaan air terjamin

Lokasi yang terkait dengan kawasan yang telah ada/berkembang
Tidak terletak di kawasan tanaman pangan lahan basah

Lokasi yang “cocok untuk araban kawasan pemukiman adalah

pengembangan lokasi pemukiman yang sudah ada dengan memperhatikan

kepentingan arahan kawasan lain yang berdekatan atau bersinggungan sehingga

antara kawasan pemuldman tidak terjadi konflik kepentingan agar dapat tercipta

keseimbangan dan keselarasan.

Dalam pengaturan untuk kawasan pemukiman ini antara lain :

Kawasan pemukiman 1m diharapkan dengan kepadatan vang
optirné]/relatif tinggi, untuk mempertahankan daya dukung lahan pertanian
maupun fungsi lindung pada suatu kawasan

Kegiatan pertanian dan non pertantan difjinkan pada kawasan pemukiman
dengan memperhatikan kelestarian alam, tidak menimbultkan kerusakan

alam dan lingkungan
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4, Kawasan Rawan Bencana

Untuk arahan kawasan bencana ini merupakan kawasan yang sering atau
mempunyai potensi tinggi mengalami bencana alam. Tujuan untuk melindung
dari bencana yang disebabkan oleli alam maupun secara tidak langsung oleh
perbuatan manusia. Rawan bencana pada kawasan lokasi penelitian adalah bahaya
abrasi. Hal ini juga telah dibahas dalam perpindahan sedimen yang memunjukkan
adanya abrasi pantai karena tipisnya daerah penutupan ekosistem terumbu karang
dan lamun sehingpa fungsi alami untuk melindungi pantai semakin hilang.

Arahan kawasan rawan bencana ini perlu dilindungi dan dikelola. Lokast
rawan bencana ini terdapat di pantai bapian barat daya Teluk Awur (sekitar
stasiun 1 sampai stasiun 6). Dengan perlindungan kawasan rawan bencana yang
menjadi satu dengan arahan kawasan lindung setempat maka akan menjadi
kawasan yang mempunyai fungsi lindung bagi arahan kawasan fungsi lain.

Dalam pengaturan arahan kawasan rawan bencana imi dapat dilakukan
dengan memperhatikan fungsi Iindungnya, aturan int berupa -

- Perlindungan dengan vegetasi
- Pembatasan kegaitan pertanian yang tidak mengurangi fungsi lindung
- Tidak diperkenankan adanya kegiatan non pertanian

- Adanya pengaturan adan pembatasan daerah vaug terbangun.

5. Kawasan Potensi Pengembangan Lain

Untuk pengembangan bidang lain didasarkan pada potensi yang dimiliki
oleh kawasan ini. Potensi yang ada untuk pengembangan lebih lanjut adalah
pofcnsi pariwisata yang diinginkan oleh sebagian responden. Kegiatan sektor
pariwisata ini didukung adanya makam Kyai Jaga Laut yang letaknya tidak jauh
dari stasiun 9. Keberadaan makam ini yang rutin dikunjungi oleh warga Jepara
dan sekitar pada waktu-waktu tertentu. Keberadaan resort yang dikembangkan
oleh swasta (Kura-Kura Resort) juga semakin mendukung kegiatan pariwisata.

Pengembangan pariwisata harus memenuhi Kriteria-kriteria sebagai
berikut : |

-

- Keindahan alam dan keindahan panorama
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- Masyarakat dengan kebudayaan dan atau mempunyai nilai sejarah yang

tinggi

Dengan melihat kriteria ini maka kawasan peisir Teluk Awur im cocok
untuk pengembangan pariwisata. Keindahan alam dan panorama pantai dengan
laut yang terhampar sangat cocok untuk dintkmati teratama pada waktu matahari
tengpelam sore hari. Di samping itu kegiatan kerajinan masyarakat Teluk Awur
dalam pembuatan mebel dan ukiran sangat menarik untuk dijadikan obyek
pariwisata. Lokast kegiatan pariwisata ini dapat terpusat di sekitar maka Kyai Jaga
Laut yang berdekatan dengan Resort yang dikembangkan oleh swasta, kondisi ini

didukung dengan kondisi perairan yang mengalami akresi schingga

pengembangan pariwisata ini tidak terancam bahaya abrasi. Dengan hamparan

pasir hasil perpindahan sedimen berupa pasir maka akan menambah keindahan
panorama alam sekitar kawasan penelitian.

Penpaturan pada kawasan pariwisata ini adalah dalam pengembangan
pariwisata dengan memperhatikan dan mempertahankan mlai-nilai bangsa dan
kelestarian alam. Bidang lain yang ingin dikembangkan adalah pendidikan,
keinginan ini semakin berkembang dengan keberadaan kampus Undip yang
berada disebelah selatan kawasan ini.

Untuk bidang industri berpotensi sekali untuk dikembangkan terutama
industri kecil dengan usaha bidang kerajinan mebel/kayun, tentunya hal i
didukung dengan tingkat pengusaan ketrampilan penduduk bidang kerajinan
mebel/kayu ini yang cukup tinggi. Tetapi pada kondist kawasan ini tidak sesuai
untuk pengembangan industri yang mempunyai kriteria yaitu tersedianya air baku
yang cukup, tersedianya sistem pembuangan limbah, tidak menimbutkan dampak
sosial negatif yang berat dan tidak terletak di kawasan tanaman pangan lahan
basah yang beririgasi dan yang berpotensi untuk pegembangan irigasi. Walaupun
kriteria-kriteria ada yang memenuhi tetapi kurang wmendukung untuk

pengembangan industri.
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- BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan maka dapat

diarabil kesimpulan sebagai berikut :

L.

Perpindahan sedimen di lokasi penelitian pada saat pengambilan sampel
karena energi fluks sebesar 2.783 — 18.770 ton/hari dan pengendapan
sedimen 0.629 — 45.774 ton/hari sedang perpindahan sedimen karena arus
sepanjang pantai berkisar antara 0.645 — 4,345 ton/hari dan pengendapan
sedimennya 0.30 — 2.158 ton/hari. Untuk sebaran sedimen terdiri dua

tektur yaitu pasir berlumpur (stasiun I — 6) dan pasir (stasiun 7 — 1),

. Perpindahan sedimen yang menyebabkan abrast (stastun 1 — 6) dan akrest

(stastun 7 — 10) sehingga menciptakan rawan bencana. AMernatif
menggunakan bengunan pemecah gelombang berbentuk trapezium.
Arahan pengelolaan wilayah pesisir terdiri dari arahan kawasan lindung
setempat (stasiun | — 7 dengan sempadan pantainya), kawasan budidaya
(stasiun 8 — 10 dan daerah luar kawasan lindung sekitarnya), kawasan
pemukiman (daerah yang sudah terdapat/berkembanyg areal pemukiman
sebelumnya), kawasan rawan bencana (daerah yang mengalami
abrasi/stasiun 1 —~ 6) dan kawasan potensi pengembangan lain {daerah
yang mempunyai potensi pariwisata/stasiun 9 dan 10).

Model pengelolaan yang bisa digunakan adalah model dengan pendekatan
pada aspek perubahan dan proses lngkungan dan struktur yang terjadi
serta isu yang berkembang yang menghasilkan pengelolaan yang terpadu,

meliputi perlindungan daya dukung, pengaturan ruang dan kelembagaan.
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5.2. Saran-Saran

Dari hasil penelitian ini ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan
dan dikembangkan antara lain :

1. Akibat perpindahan sedimen yang cukup besar yang menyebabkan adanya
abrasi dan akresi perlu ditangani secara serius dengan pembuatan
bangunan pemecah gelombang seperti yang direkomendasikan.

2. Model pengelolaan wilayah pesisir Teluk Awur dapat menggunakan
pendekatan pada aspek perubahan dan proses hingkungan dan struktur
yang terjadi serta isu yang berkembang yang menghasitkan pengelotaan
yang terpadu, meliputi perlindungan daya dukung, pengaturan ruang dan

kelembagaan.
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